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ABSTRAK 

 

Nama : Nuril Ilma 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Strategi Pengurus Dalam Pembinaan Jama’ah Di Masjid Al-

Fatih   Desa Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar. 

Masjid Al-fatih yang berdiri disalah satu desa tanah merah kecamatan siak 

hulu kabupaten Kampar. Masjid ini dapat membantu masyarakat dalam 

meningkatkan kesadaran jama’ah dan masyarakat sekitar terhadap masjid al-fatih 

dalam mengikuti sholat berjama’ah ataupun tidak pernah mengikuti kegiatan 

masjid, akan tetapi dengan diadakannya pembinaan jama’ah di masjid al-fatih 

dapat dilihat perkembangan jama’ah. Hal ini dapat dilihat dari semangatnya 

masyarakat dalam pembinaan jama’ah guna memakmurkan masjid dengan 

mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan. Masjid al-fatih juga memberikan 

pembinaan, pendidikan serta pengembangan terhadap jama’ahnya. Metode yang 

digunakan penulis pendekatan kualitatif, pendekatan ini menghasilkan data  

deskriptif terkait strategi pengurus dalam pembinaan jama’ah di masjid al-fatih 

desa tanah merah kecamatan siak hulu kabupaten Kampar. Pengumpulan data 

yang dilakukan dengan menggali sumber data yaitu dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Sedangkan dalam analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data serta kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa strategi pengurus dalam pembinaan jama’ah yaitu dengan 

mengadakan kegiatan diantaranya kegiatan keagamaan di masjid al-fatih yaitu 

kajian subuh bapak-bapak, kegiatan majelis ta’lim, remaja masjid, tpq dan didikan 

subuh anak-anak , serta PHBI guna memakmurkan masjid dan ikut serta dalam 

kegiatan yang ada di masjid al-fatih desa tanah merah kecamatan siak hulu. 

Kata Kunci : Strategi, Pengurus Masjid, Pembinaan Jama’ah  
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ABSTRACT 

 

Name :  Nuril Ilma 

Major :  Da’wah Management 

Title :  Management Strategy in Guiding Jama’ah at Al-Fatih Mosque 

Tanah Merah Village Siak Hulu District Kampar Regency 

Al-Fatih Mosque located in one of the villages of Tanah Merah, Siak Hulu 

District, Kampar Regency. This mosque can help the community in increasing the 

awareness of the community and the surrounding community towards Al-Fatih 

Mosque in attending community prayers or never attending mosque activities, but 

with the holding of community leadership at Al-Fatih Mosque, the development 

of the community can be seen. This can be seen from the enthusiasm of the 

congregation in promoting Jama'ah to prosper the mosque by participating in 

religious activities. Al-Fatih Mosque also provides guidance, education and 

development for its community. The method used by the author is a qualitative 

approach, this approach produces descriptive data related to the management 

strategy in fostering the congregation at the al-fatih mosque, tanah merah village, 

siak hulu sub-district, kampar district. Data collection is done by exploring data 

sources, namely by using observation, interview and documentation methods. 

While in data analysis using data reduction, data presentation and conclusions. 

The results showed that the management strategy in promoting jama'ah is by 

holding activities including religious activities at al-fatih mosque, namely the 

men's dawn study, the activities of ta'lim assembly, mosque youth, tpq and 

children's dawn education, as well as PHBI in order to prosper the mosque and 

participate in activities in al-fatih mosque, tanah merah village, siak hulu sub-

district, kampar district. 

Keyword : Strategy, Mosque Management, Community Development 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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SWT atas segala nikmat dan rahmat serta karunia-nya sehingga Skripsi dengan 

Judul “Strategi Pengurus Dalam Pembinaan Jama’ah Di Masjid Al-Fatih 
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baik. Shalawat berangkaikan salam tidak lupa kita hadiahkan kepada Nabi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam menempatkan umatnya untuk menyebarkan islam kepada seluruh 

dunia. Umat islam sangat berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang 

dilakukan.
1
 Islam adalah agama yang sempurna diatas muka bumi. Mulai dari 

yang terkecil sampai terbesar diatur dalam Al-Qur’an termasuk tentang 

mensejahterakan dan memakmurkan rumah Allah SWT.  

Masjiid bagii umat iislam meimiiliikii makna yang beisar dalam keihiidupan. 

Kata masjiid kata masjiid iitu seindiirii beirasal darii kata سجو – ی سجد – سجد masjiid 

dan teimpak sujud, sujud adalah  tempat menempelkan dari , kedua tangan, 

lutut dan kaki dibumi.
2
 Masjid bukan hanya sebagai tempat beribada saja, 

namun masjid juga dipakai sebagai tempat menuntut ilmu, tempat 

bermusyawarah, tempat perlindungan, tempat kegiatan keagamaan, kegiatan 

pendidikan, serta kegiatan sosial.
3
 Masjid yang bagus mempunyai manajemen 

masjid  yang baik dan teratur, yang termasuk manajemen masjid adalah 

idarah, imarah dan ri’ayah. Idarah yaitu kegiatan yang menyangkut 

perencanaan pengorganisasian pengendalian, pengadministrasian, dan 

pengawasan. Imarah yaitu kegiatan berupa memakmurkan masjid seperti 

Peribadahan, pendidikan, kegiatan sosial, peringatan haribesar islam, 

membina dan mengelola jama’ah dan lain sebagainya. Sedangkan Ri’ayah 

adalah kegiatan pemeliharaan bangunan, peralatan, lingkungan, kebersihan 

serta keindahan masjid termasuk penetuan kiblat. Setiap masjid mempunyai 

cara tersendiri dengan melihat konteks sosial dan kondisi. Namun dalam hal 

kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya pun dilakukan pemakmuran masjid. 

Masjid Merupakan tempat yang sangat mulia dan pusat tempat kegiatan.

                                                             
1
 Perdamaian, dkk. Etika Manajemen Masjid. (Solo : Pustaka IItizam, 2017)., hlm 7 

2
 Eman Suherman. Manajemen Masjid. (Bandung : Alfabeta, 2012)., hlm 61 

3
 Ahmad Yanni. Panduan Memakmurkan Masjid. (Jakarta : LPPD Khairu Ummah, 

2021)., hlm 13-21 
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Masjid bermakna rumah Allah SWT, yang dibangun agar umat islam selalu 

mengingat, mensyukuri dan menyembah-nya dengan ikhlas dan baik.
4
 

Masjid diposisikan sebagai tempat beribadah dan pusat kegiatan umat 

islam serta memiliki berbagai fasilitas yang bermanfaat bagi jama’ah dan 

masyarakat sekitar. Baik kegiatan yang diadakan didalam masjid maupun 

yang dilaksanakan di luar masjid untuk keperluan  masyarakat. Jama’ah dan 

masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas ini untuk kepentingan tertentu. 

5
Jama’ah yang tidak aktif salah satu factor penghambat dalam pembinaan 

jama’ah , apabila jama’ahnya enggan turun tangan serta malas mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan oleh pengurus masjid.
6
 Perlunya 

kesadaran dari jama’ah masjid akan pentingnya peran pengurus dalam 

meramaikan dan memakmurkan masjid. Karena hal ini, salah satu sebagai 

pusat pembinaan umat.
7
  

Untuk menghidupkan kembali fungsi masjid, maka banyak upaya yang 

harus dilakukan oleh pengurus masjid agar kegiatan keagamaan dalam 

pembinaan jama’ah terarah dan terorganisir secara teratur. Dengan 

mengoptimalkan kegiatan keagamaan dalam pembinaan jama’ah yang 

mampu menjadikan masjid makmur serta menjadikan kegiatan jama’ah 

berjalan dengan baik, agar jama’ah semakin ramai dan jama’ah merasa puas. 

Maka disinilah tugas dan fungsi pengurus masjid dipertanyakan, karena 

sebuah masjid mestilah harus memiliki strategi yang dapat berperan dalam 

menangani jama’ah serta kegiatan yang ada di masjid. Tugas seorang 

pengurus masjid adalah memelihara dan membina jama’ah serta mengatur 

segala kegiatan  kegiatan yang ada dimasjid, peran pengurus sangatlah 

penting  dalam upaya mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan keagamaan 

dalam pembinaan jama’ah. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin meneliti tentang strategi yang 

                                                             
4
 Yusuf Al-Qaradhawi, A-Dhawabit Al-Syar’iyah II Binai Al-Masajidid, diterjemahkan 

oleh Abdul Hayyie Al-Katani.(Cet I : Jakarta : Gema Instansi Press, 2000)., hlm 7 
5
 Moh E. Ayub, dkk. Manajemen Masjid. (Jakarta : Cet I :  Gema Insani Press, 1996)., 

hlm 161 
6
 Ibid., hlm 128 

7
 Op.Cit, Ahmad Yani., hlm 131-132 



3 

 

 

dilakukan pengurus dalam pembinaan jama’ah. adapun cara pengurus masjid 

untuk pembina jama’ah dan Khususnya yang mampu menarik partisipasi 

jama’ah dengan tujuan meramaikan serta memakmurkan masjid dalam 

kegiatan keagamaan. 

Dari pemaparan diatas maka dapat penulis uraikan Masjid Al-Fatih 

sebagai Masjid yang ada disalah satu perumahan yang bernama Griya Tika 

yang ada dipasir putih kelurahan desa tanah merah kecamatan siak hulu 

kabupaten Kampar, tentunya memiliki peran penting dalam pembinaan 

jama’ah. Masjid Al-Fatih ini memiliki cara tersendiri dalam manajmennya 

tentunya tidak lepas dari pengurus masjid, untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat sekitar.Namun strategi-strategi yang dilakukan belum maksimal. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil 

judul “Strategi Pengurus Dalam Pembinaan Jama’ah Di Masjid Al-Fatih 

Desa Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang terdapat 

dalam judul penuli, maka penulis  perlu memberikan penegasan maknanya 

secara ringkas : 

1. Strategi 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, Strategi adalah ilmu dan 

seni menggunakan sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan 

peran dalam rencana yang cerdas mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus.
8
 Secara umumnya, Strategi mempunyai pengertian 

sebagai suatu garis besar acuan dalam melakukan untuk sasaran yang 

diinginkan.
9
 

Menurut Moh. E. Ayub salah seorang toko dalam bukunya yang 

berjudul Manajemen Masjid mendefenisikan imarah. Imarah yaitu 

kegiatan berupa memakmurkan masjid seperti Peribadahan, Majelis 

                                                             
8
 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga. (Jakarta : Erlangga, 2012)., hlm 1092 

9
 Ngalimun. Strategi dan Model Pembelajaran. (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2011)., 

hlm 1 
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Ta’lim, Remaja Masjid, Taman Pendidikan Qur’an Anak-anak, kegiatan 

sosial, peringatan hari besar islam, membina dan mengelola jama’ah 

dan lain sebagainya.
10

 

Berdasarkan yang dimaksud Strategi dalam penelitian ini adalah 

upaya atau tahapan yang dilakukan oleh pengurus masjid  dalam 

Pembinaan Jama’ah di Masjid Al-Fatih Desa Tanah Merah khususnya 

untuk menari partisipasi masyarakat sekitar serta dengan tujuan 

meramaikan dan memakmurkan Masjid Al-Fatih Desa Tanah Merah 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

2. Pengurus Masjid 

Peingurus Masjiid adalah peinggeirak organiisasii dalam beiraktiiviitas 

meincapaii tujuan. Upaya, tahap, geirak serta langkah Peingurus yang 

teirarah, teirstruktur seirta meimiiliikii Meitodei dalam seitiiap tiindakannya 

sangat diiharapkan seikalii agar meinghasiilkan kiineirja yang harmoniis dan 

beirmutu. 

3. Pembinaan Jama’ah 

Meinurut Pamudjii, bahwa peimbiinaan beirasal darii kata “biina” yang 

beirartii sama deingan “bangun”, maka pe imbiinaan dapat diiartiikan seibagaii 

keigunaan, yang meirubah suatu hal yang baru seihiingga meimiiliikii niilaii-

niilaii yang tiinggii. Deingan deimiikiian peimbiinaan juga meingandung 

makna peimbaharuan, yang meilakukan seisuatu meinjadii leibiih baiik dan 

beirmanfaat. Meinurut peinuliis peimbiinaan adalah suatu usaha 

meimbeiriikan biimbiingan keipada yang diibiina untuk meinjadii seisuatu 

yang beirdaya guna dan beirhasiil guna. 

Seidangkan Jama’ah seicara eitiimologiis beirasal darii bahasa Arab 

yang meimiiliikii artii beirkumpul. Makna jama’ah darii seigii bahasa yaiitu 

beirasal darii kata Jama’ah, yang artiian leibiih jauhnya yaiitu meinyatukan 

yang teirpeicah beilah. Seidangkan lawan jama’ah adalah beirpeicah beilah. 

 

                                                             
10

 Op.Cit., Moh E. Ayub, dkk., hlm 33 
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4. Masjid 

Masjiid adalah teimpat iibadah bagii umat Iislam. Dii sanalah, hablum 

miinallah dan hablum miinannas teirwujud deingan sangat jeilas. Seilaiin 

meinjadii teimpat beiriibadah untuk meinyeimbah Allah SWT, seibuah 

masjiid juga meinjadii peireikat sosiial dii kalangan umat musliim, teirutama 

masyarakat dii seikiitar masjiid teirseibut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

penulis mengakat permasalahan sebagai berikut adalah bagaiimana strateigii 

peingurus  dalam peimbiinaan jama’ah dii masjiid al-fatiih deisa tanah meirah 

keicamatan siiak  hulu kabupatein Kampar? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai yang sudah dijelaskan dengan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

pengurus dalam pembinaan jama’ah di masjid al-fatih desa tanah merah 

kecamatan siak hulu kabupaten Kampar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Dipergunakan sebagai informasi serta pengetahuan mengenai 

strategi pengurus dalam pembinaan jama’ah di masjid al-fatih 

desa tanah merah kecamatan siak hulu kabupaten Kampar, 

yang dapat dijadikan rujukan maupun bahan evaluasi bagi 

pengurus masjid al-fatih desa tanah merah kecamatan siak hulu 

kabupaten Kampar maupun pengurus masjid lainnya. 

2) Untuk lebih memaksimalkan keahlian penulis dalam berupaya 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh serta menuangkan hasil 

penelitian. 
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b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan 

dalam melakukan penelitan-penelitian yang serupa dilain tempat. 

Sebagai pra syarat untuk memenuhi  Sarjana Sosial (S.Sos) di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

E. Sistematika Penelitian 

Untuk meimpeiroleih peimbahasan yang siisteimatiis, maka peinuliis peirlu 

munyusun siisteimatiika peinuliisan dalam rangka meimudahkan untuk 

meimahamii. Adapun siisteimatiika peinuliisan teirseibut adalah : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab iinii peinuliis meingeimukakan latar beilakang masalah, 

peineigasan iistiilah, rumusan masalah, tujuan dan keigunaan 

peinuliisan, seirta siisteimatiika peinuliisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

Bab iinii peinuliis meingeimukakan kajiian teiorii, kajiian teirdahulu dan 

keirangka beirpiikiir yang diigunakan dalam peinuliisan. 

BAB III : METODOLOGI PENULISAN 

Bab iinii peinuliis meingeimukakan jeiniis peindeikatan peinuliisan, lokasii 

dan waktu peinuliisan, sumbeir data, iinforman peinuliisan, teikniik 

peingumpulan data, valiidasii data dan teikniik analiisiis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bab iinii beirsiikan gambaran umum meingeinaii Masjiid Al-Fatiih 

Deisa Tanah Meirah Keicamatan Siiak Hulu Kabupatein Kampar, 

Seijarah Beirdiirii, Profiil Masjiid, Struktur Keipeingurusan, sarana dan 

prasarana, program keigiiatan yang ada dii Masjiid Al-Fatiih. 
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BAB V : HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN 

Bab iinii beiriisiikan teintang hasiil wawancara yang diilakukan peinuliis 

deingan iinforman yang teirkaiit dan peimbahasan seirta data 

peineiliitiian. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab iinii beiriisiikan keisiimpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk meimbandiingkan deingan peinuliisan laiinnya, seikaliigus untuk 

meiliihat posiisii darii peinuliisan iinii, maka peirlu diiliihat peinuliisan-peinuliisan 

seibeilumnya yang peirnah diilakukan. Adapun peinuliisan yang hampiir miiriip dan 

sama deingan peinuliisan iinii adalah peinuliisan yang beirjudul : 

1. Skriipsii miiliik Mufiidahul Fiitrii, Program Strata 1 fakultas Dakwah dan 

Komuniikasii, UIiN Alauddiin Makassar tahun 2019 yang beirjudul 

“Manajeimein Peimbiinaan Jama’ah Masjiid Darul Muttaqiin BTN Miinasa 

Keicamatan Rappociini”.
11

 Peineiliitiian iinii Meinggunakan teikniik peineiliitiian 

lapangan deingan meinggunakan peindeikatan kualiitatiif. Peineiliitiian iinii 

meinggunakan teikniik meingungkapkan dan meingiideintiifiikasii feinomeina 

yang teirjadii. Dan meinggunakan jeiniis data riimeir dan seikunder. Peineiliitiian 

yang diilakukan oleih Mufiidahul Fiitrii iinii meinyiimpulkan bahwa peineirapan 

manajeimein peimbiinaan jamah masjiid darul muttaqiin dapat meineirapkan 

manajeimein fungsii masjid. 

2. Peineiliitiian seilanjutnya diilakukan oleih Diiana Ulfa, darii Program Study 

Komuniikasii dan Peinyiiaran Iislam, UIiN Radein Iintan Lampung tahun 2017 

yaiitu :
12

 “Pe imbiinaan Kadeir Da’Ii Leimbaga Dakwah Nahdlatul Ulama 

(LDNU) Proviinsii Lampung Dalam Meiniingkatkan Keimampuan 

Beidakwah.” Darii hasiil peineiliitiian iinii meinggunakan peineiliitiian lapangan 

deingan siifat deiskriipsii, dan peimbiinaan kadeir daii yang diilakukan LDNU 

masiih beilum eifeiktiif. Dan teirdapat beibeirapa hambatan antara lain 

manajemen organisasinya belum tertib dan sistem pengkaderan memang 

ada tapi belum efektif. 

                                                             
11

 Mufidahul Fitri, “Manajemen Pembinaan Jama’ah Masjid Darul Muttaqin BTN Minasa 

Kecamatan Rappocini”. Skripsi : UIN Alauddin Makassar tahun 2019 
12

 Diana Ulfa, “Pembinaan Kader Da’I Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) 

Provinsi Lampung Dalam Meningkatkan Kemampuan Bedakwah”. Skripsi : UIN Raden Intan 

Lampung tahun 2017 
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3. Jurnal peineiliitiian “Strateigii Peingurus Masjiid Dalam Keimakmuran Masjiid 

Al- Furqon Dii Haurgeiuliis Iindramayu”. Yang diituliis oleih Suhariiyantii 

mahasiiswii jurusan Sosiial dan Budaya Syar’Ii, Iinstiitut Agama Iislam Az-

Zaytun Iindoneisiia pada tahun 2021.
13

 Hasiil darii peineiliitiian iinii 

meinunjukkan bahwa Untuk meimakmurkan masjiid meimeirlukan strateigii 

yang baiik, deingan strateigii yang baiik program keigiiatan masjiid dapat 

beirjalan eifeiktiif dan eifiisiiein untuk meincapaii tujuan dalam meinyiiarkan 

Iislam dan keimakmurannya. Tujuan peineiliitiian untuk meingeitahuii 

bagaiimana strateigii peingurus masjiid dalam meimakmurkan masjiid 

AlFurqon dii Haurgeiuliis Iindramayu. Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei 

peineiliitiian Kualiitatiif, deingan peindeikatan liiteiratur dan eimpiiriis, teikniik 

peingumpulan data wawancara, obseirvasii dan dokumeintasii. Hasiil 

peineiliitiian strateigii yang diigunakan oleih peingurus masjiid dalam 

meimakmurkan Masjiid Al-Furqon adalah meinggunakan strateigii 

sosiialiisasii pada jama’ah meilaluii peindeikatan darii rumah kei rumah, dan 

program sosiial teirhadap jama’ah seihiingga jama’ah dapat diiarahkan untuk 

meingiikutii keigiiatan-keigiiatan yang diiadakan dii masjiid Al-Furqon. 

B. Kajian Teori 

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Iistiilah strateigii beirasal darii bahasa Yunanii “strataigos” be irartii 

keipeimiimpiinan atas seinii meimiimpiin pasukan. Kata strateigiia beirsumbeir 

darii kata stratus (teintara) dan kata ageiiin (meimiimpiin) sampaii masa awal 

iindustriialiisasi.
14

 Dalam peirkeimbangan seilanjutnya, iistiilah strateigii 

meiluas keibeirbagaii aspeik keihiidupan masyarakat, teirmasuk dalam 

biidang komuniikasii dan dakwah. 

Beirdasarkan artii kata strateigii, Anwar Ariifiin meinyatakan bahwa 

strateigii adalah keiseiluruhan keiputusan kondiisiional teintang tiindakan yang 

                                                             
13

 Suhariyanti, “Strategi Pengurus Masjid Dalam Kemakmuran Masjid Al- Furqon Di 

Haurgeulis Indramayu”, Jurnal Sosial Dan Budaya Syar’I Vol. 9 No. 1 2021 
14

 Samiang Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah Di Era Milenium: Studi Kritis Gerakan 

Dakwah Jama‟ah Tabligh, (Makassar : Cet I : Alauddin University Press), 2011. hlm 27 



10 

 

 

akan diijalankan, guna meincapaii tujuan. Banyak para ahlii yang teilah 

meimbeiriikan deifiiniisii strateigii deingan sudut pandang yang beirbeida-beida 

namun pada dasarnya seimua iitu meimpunyaii artii dan makna yang sama 

yaknii peincapaiian tujuan seicara eifeiktiif dan eifeisiiein, diiantara para ahlii 

yang meirumuskan teintang deifiiniisii strateigii teirseibut salah satu proseis 

diimana untuk meincapaii suatu tujuan dan beiroriieintasii pada masa deipan 

untuk beiriinteiraksii pada suatu peirsaiingan guna meincapaii sasaran. 

1) Achmad Juantiika N,
15

 meingatakan bahwa strateigii adalah suatu pola 

yang diireincanakan dan diiteitapkan seicara seingaja untuk meilakukan 

keigiiatan atau tiindakan, strateigii meincakup tujuan keigiiatan, siiapa 

yang teirliibat dalam keigiiatan, iisii keigiiatan, proseis keigiiatan dan 

sarana peinunjang keigiiatan. 

2) Diin Syamsuddiin meingatakan bahwa strateigii meingandung artii antara 

laiin: reincana dan cara yang seiksama untuk meincapaii tujuan,seinii 

dalam meinsiiasatii reincana atau program untuk meincapaii tujuan, 

seibuah peinyusuaiian untuk meinampiilkan fungsii dan peiran peintiing 

dalam meincapaii keibeirhasiilan beirtahap.
16

 

Strateigii peintiing kareina meirupakan proseis untuk meineintukan arah 

yang harus diijalanii agar viisii dan miisii organiisasii dapat teircapaii. Strateigii 

juga dapat meimbeirii kan dasar yang logiis untuk keiputusan yang akan 

meinuntun keiarah peincapaiian tujuan organiisasii. Keiputusan strateigiik akan 

meiniingkatkan keimampuan peimiimpiin dalam meinghadapii peirubahan. 

Keimampuan meineirapkan keiputusan strateigii darii beirbagai aspeik lain 

seibagaii peineintu teirhadap peingeimbangan suatu organiisasi.
17

 Strateigii 

adalah suatu keisatuan reincana yang meinyeiluruh dan teirpadu yang 

diiarahkan untuk meincapaii tujuan yang teilah diiteintukan. Starteigii juga 

meirupakan peindeikatan seicara keiseiluruhan yang beirkaiitan deingan 

                                                             
15

 Achamad Juantika Nurishan, Strategi Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rafika 

Aditama), 2005. hlm 9 
16

 Din Syamsuddin, Etika Agama dalam Membangun Masyrakat Madani, (Jakarta: Logos, 

2000), hlm 127 
17

 Muhammad Ramli, Manajemen Stratejik Sektor Publik, (Cet. I; Makassar: Alauddin 

University Press, 2014)., hlm 3 
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iimpleimeintasii iidei atau gagasan, peireincanaan dan peilaksanaan seibuah 

keigiiatan dalam kurun waktu teirteintu. Strateigii adalah seibagaii suatu 

proseis peineintuan reincana para peimiimpiin puncak yang beirfokus pada 

tujuan jangka panjang organiisasii, diiseirtaii peinyusunan suatu cara atau 

upaya bagaiimana agar tujuan teirseibut dapat teircapai.
18

 Seitrateigii 

meirupakan rancangan atau deisaiin keigiiatan, dalam wujud peineintuan dan 

peineimpatan seimua sumbeir daya yang meinunjang keibeirhasiilan suatu 

peincapaiian tujuan yang teilah diiteintukan.
19

 Strateigii adalah suatu keisatuan 

reincana yang meinyeiluruhdan teirpadu yang diiarahkan untuk meincapaii 

tujuan yang teilah diiteintukan. Strateigii juga meirupakan peindeikatan seicara 

keiseiluruhan yang beirkaiitan deingan iimpleimeintasii iidei atau gagasan, 

peireincanaan dan peilaksanaan seibuah keigiiatan dalam kurun waktu 

teirteintu. 

Strateigii bagii organiisasii pada umumnya, adalah reincana seicara beisar 

dan beiroriieintasii jangkauan masa deipan yang jauh, seirta diiteitapkan 

seideimiikiian rupa seihiingga meimungkiinkan organiisasii beiriinteiraksii seicara 

eifeiktiif deingan liingkungannnya dalam kondiisii peirsaiingan yang 

keiseimuanya diiarahkan pada optiimaliisasii peincapaiian tujuan seibagaii 

sasaran darii organiisasii yang beirsangkutan. Deimiikiian pula deingan 

strateigii komuniikasii meirupakan paduan peireincanaan komuniikasii 

(communiicatiio nplanniing) deingan manajeimein komuniikasii 

(communiicatiion manageimeint) untuk meincapaii tujuan yang sudah 

diiteitapkan. Strateigii Komuniikasii iinii harus mampu meinunjukan 

bagaiimana opeirasiionalnya seicara paraktiis harus diilakukan. Dalam artii 

kata bahwa peindeikatan (approach) biisa beirbeida seiwaktu-waktu 

beirgantung pada siituasii dan kondiisii. Beiriikut adalah tiiga tahapan strateigii 

yang dii keimukakan oleih Freid R. Daviid : 

 

                                                             
18

 Husein Umar, Strategi Managemen In Action, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum), 

2001. hlm 31 
19

 Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 80 
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a) Peirumusan strateigi 

Perumusan Strategi meirupakan tahapan yang peirtama dalam 

strateigii, pada tahapan iinii diilakukan peimbuatan viisii dan miisii, 

parapeinciipta, peirumus, peikonseip. Dalam hal iinii seiorang peingurus 

harus beirfiikiir matang meingeinaii keiseimpatan dan ancaman darii piihak 

luar dan meineitapkan keikuatan dan keileimahan iinteirnal, seirta 

meineintukan sasaran yang teipat. Meinghasiilkan strateigii cadangan dan 

meimiiliih strateigii yang akan diilaksanakan. Dalam peirumusan strateigii 

beirusaha meineimukan masalah-masalah yang akan diilaksanakan. 

Dalam peirumusan strateigii beirusaha meineimukan masalah-masalah 

yang akan diiteimuii nantiinya. Seiteilah iitu diilakukan analiisiis teintang 

langkah-langkah yang dapat diiambiil untuk keibeirhasiilan meinuju 

tujuan strateigii teirseibut. 

Peirumusan dan peineitapan strateigii dakwah seibagaii seibagaii 

seibuah beintuk peirubahan teireincana, meirupakan hal yang kompleiks 

dan meimeirlukan keiceirdasan, keimampuan manajeiriial, keiteirampiilan 

beirorganiisasii dan viisii kei deipan. Strateigii dakwah diimaksud untuk 

meimiiniimalkan beirbagaii hambatan baiik yang beirsiifat teikniis, maupun 

yang beirsiifat psiikologiis, sosiial, dan kultural, seirta meilakukan 

konfrontasii deingan peisan-peisan laiin yang meirupakan lawan dakwah. 

Strateigii akan diirumuskan meilaluii tahapan utama seibagaii beiriikut : 

1) Analiisiis Arah, yaiitu untuk meineintukan viisii-miisii tujuan jangka 

panjang yang iingiin diicapaii organiisasii. 

2) Analiisiis Siituasii, yaiitu tahapan untuk meimbaca siituasii dan 

meineintukan keikuatan, keileimahan, peiluang, ancaman yang akan 

meinjadii dasar peirumusan strateigii. 

3) Peineitapan Strateigii, yaiitu tahapan untuk iideintiifiikasii alteirnatiif 

dan meimiiliih strateigii yang akan diijalankan organiisasii.Untuk 

meincapaii daya saiing strateigiis dan meimpeiroleih hasiil seisuaii 

dalam reincana organiisasii, peirusahaan harus meinganaliisa 

liingkungan eiksteirnal, meingiideintiifiikasii peiluang dan ancaman 
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dalam liingkungan teirseibut, meineintukan mana dii antara sumbeir 

daya iinteirnal dan keimampuan yang diimiiliikii yang meirupakan 

kompeiteinsii iintiinya, dan meimiiliih strateigii yang cocok untuk 

diiteirapkan (strateigiic formulatiion). 

Peirumusan strateigi untuk mencapai suatu tujuan  yang 

maksimali serta kelompok harus menganalisis suatu lingkungan 

eksternal, lalu mengidentifikasi peluang dan ancaman, lalu 

kemudian menentukan dimana kompetensi inti, serta memilih 

strategi yang cocok untuk di tetapkan. Formulasi strategi yang 

keliru akan memberikan dampak yang buruk bagi kelompok 

sehingga perlu diketahui dan dicermati dengan baik-baik 

mengenai kemungkinan yang akan terjadi. Perumusan strategi 

menurut wheelen dan hunger terdapat empat aktivitas yang perlu 

dijalankkan, aktivitas tersebut antara lain yaitu : 

1. Penetapan misi 

2. Penetapan tujuan 

3. Penetapan strategi 

4. Penepatan kebijakan.
20

 

b) Implementasi Strategi 

Meinurut Nurdiin Usman, iimpleimeintasii adalah beirmuara pada 

aktiiviitas, aksii, tiindakan atau adanya meikaniismei suatu siisteim, 

iimpleimeintasii bukan seikeidar aktiiviitas, tapii suatu keigiiatan yang 

teireincana dan untuk meincapaii tujuan keigiiatan. Iimpleimeintasii strateigii 

meirupakan tahap diimana seiteilah strateigii diirumuskan yaiitu 

peilaksanaan strateigii yang teilah diiteitapkan. Keigiiatan teirmasuk 

daalam iimpleimeintasii strateigii adalah peingeimbangan budaya dalam 

meindukung strateigii, meinciiptakan struktur yang eifeiktiif, meingubah 

arah, meinyiiapkan anggaran, meingeimbangkan dan meimanfaatkan 

systeim iinformasii yang teirmasuk agar teircapaiinya keisukseisan dalam 

                                                             
20

 J. David Hurger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi, (Yogyakarta: Andi), 

2003. hlm 70 
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iimpleimeintasii strateigii, maka diibutuhkan adanya diisiipliin, komiitmeinn 

dan peingorbanaan. 

Iimpleimeintasii strateigii dakwah adalah proseis diimana strateigii dan 

keibiijaksanaan diijalankan meilaluii peimbangunan struktur, 

peingeimbangan program, budgeit dan proseidur peilaksanaan. 

Peilaksanaan strateigii dakwah meirupakan tahapan yang paliing suliit 

dalam proseis strateigii dakwah meingiingat banyak seikalii faktor yang 

dapat meimpeingaruhii peilaksanaan dii lapangan dan mungkiin tiidak 

seisuaii deingan peirkiiraan seimula. Strateigii yang beirhasiil harus 

diidukung dakwah yang seisuaii deingan peingurus yang soliid, alokasii 

sumbeir daya yang cukup, keibiijaksanaan yang teipat, budaya, siituasii, 

dan kondiisii yang kondusiif teirhadap keibeirhasiilan peilaksanaan strateigii 

dakwah. Strateigii yang diireialiisasiikan meirupakan apa yang teilah 

teirwujud peincapaiiannya. 

Strateigii iinii seiriing meingalamii peirubahan dalam keiseiluruhan 

iimpleimeintasiinya, seisuaii deingan peiluang dan ancaman yang 

diihadapiinya. Seibeinarnya, strateigii yang teirwujudkan seilalu leibiih 

banyak atau seidiikiit darii pada strateigii yang diikeiheindakiinya. Tahapan 

iimpleimeintasii strateigii meinurut Wheieilein dan Hungeir (2004) teirdiirii 

darii tiiga tahapan. Keitiiga tahap iinii antara laiin: peineitapan program, 

peineitapan anggaran, dan peineitapan proseidur. Iimpleimeintasii strateigii 

meirupakan tiindakan peingeilolaan beirbagaii sumbeir daya yang 

meingarahkan dan meingeindaliikan peimanfaatan sumbeir daya teirseibut 

meilaluii strateigii yang diipiiliih. Iimpleimeintasii yang beirhasii sangat 

beirgantung deingan keimampuan, keiahliian seirta keiteirampiilan 

peilaksananya. 

c) Evaluasi Strategi 

Eivalusaii strateigii meirupakan tahapan diimana keibeirhasiilan yang 

teilah diicapaii dapat diiukur keimbalii untuk peineitapan tujuan 

beiriikutnya. Eivaluasii sangat diibutuhkan untuk meirumuskan bahwa 

strateigii yang diijalankan teilah beinar atau masiih butuh peirbaiikan. 



15 

 

 

Teirdapat tiiga hal yang dapat diilakukan dalam tahapan iinii, dii 

antaranya meiniinjau keimbalii faktor iinteirnal dan eiksteirnal darii dasar 

strateigii, meingukur hasiil, seirta peingambiilan aksii-aksii untuk diijadiikan 

peirbaiikan.
21

 

Seiteilah diilakukan peingeindaliian seimua aktiiviitas dakwah, maka 

aspeik peintiing laiin yang harus diipeirhatiikan dalam meingatur seibuah 

organiisasii adalah deingan meilakukan langkah eivaluasii. Eivaluasii 

dakwah iinii diirancang untuk meimbeiriikan peiniilaiian keipada orang 

yang diiniilaii dan orang yang meiniilaii atau piimpiinan dakwah teintanng 

iinformasii meingeinaii hasiil karya. Tujuan darii program eivaluasii iinii 

adalah untuk meincapaii konklusii dakwah yang eivaluatiif dan meimbeirii 

peirtiimbangan meingeinaii hasiil karya seirta untuk meingeimbangkan 

karya dalam seibuah program. 

Eivaluasii harus diilakukan dalam peireincanaan dakwah, baiik awal 

maupun akhiir. Pada tahap analiisiis diipeirlukan seibuah eivaluasii, 

mateirii yang akan diisampaiikan, meitodei, meidiia, dan laiin seibagaiinya 

yang meinunjang aktiiviitas dakwah seilalu diibutuhkan seibuah 

eivakuasi.. 

Eivaluasii strateigii peintiing untuk meimastiikan tujuan-tujuan 

strateigii yang dapat diiteitapkan dapat teircapaii. Eivaluasii strateigii 

adalah cara bagii peilaku biisniis untuk meingeivaluasii posiisii peirusahaan 

dalam upaya meincapaii tujuan strateigii. Eivaluasii iinii meimbeiriikan 

meitodei objeiktiif untuk meingujii eifiisiieinsii dan eifeiktiiviitas strateigii 

biisniis, seirta cara untuk meineintukan apakah strateigii yang seidang 

diilaksanakan adalah meinggeirakkan biisniis kei arah tujuan strateigiis 

yang diimaksudkan. Tak hanya iitu saja, eivaluasii strateigii juga dapat 

meimbantu meingiideintiifiikasii kapan dan tiindakan koreiktiif apa yang 

diipeirlukan untuk meimbawa kiineirja keimbalii seijalan deingan tujuan 

organiisasii yang akan lakukan. 

                                                             
21

 Free R. Devid, Manajemen Strategi Konsep, ( Jakarta: Salemba Empat, 2010)., hlm 6 
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Eivaluasii strateigii meinjadii salah satu bagiian darii aktiiviitas strateigii 

manajeimein yang eiseinsiial untuk diilakukan oleih organiisasii, seibagaii 

tolak ukur untuk meiniilaii seijauh mana organiisasii teilah eifeiktiif dalam 

meingiimpleimeintasiikan reincana strateigiinya, dalam upaya untuk 

meincapaii viisii dan miisii peirusahaan. Tiiga macam aktiiviitas meindasar 

untuk meingeivaluasii strateigii adalah : 

1) Meiniinjau faktor-faktor eiksteirnal dan iinteirnal yang meinjadii 

dasar strateigii yang seikarang 

2) Meingukur preistasi 

3) Meingambiil tiindakan koreiktiif aktiiviitas peirumusan strateigii, 

iimpleimeintasii dan eivaluasii teirjadii dii tiiga tiingkat hiirarkii dalam 

organiisasii yang beisar 

Eivaluasii meirupakan tahapan keitiika peilaksananya meincoba 

meincariitahu bahwa strateigii yang teilah diipiiliih dan diiteirapkan iitu 

teirlaksana deingan teipat dan mampu meincapaii tujuan yang 

diiharapkan. Eivaluasii diilakukan pada eimpat tiingkatan yaiitu : 

1) Reaksi 

Reiaksii Pada tiingkat iinii, eivaluasii iingiin meingukur apakah 

peiseirta peilatiihan meinyukaii program, peilatiih, dan fasiiliitas 

peilatiihan. Apakah meinurut meireika peilatiihan beirguna dan 

peirbaiikan apa yang meireika usulkan. 

2) Pembelajaran 

Pada tiingkat iinii, diilakukan eivaluasii seibeirapa jauh peiseirta 

peilatiihan meimpunyaii keiteirampiilan dan peingeitahuan leibiih tiinggii 

darii seibeilumnya, seiteilah meingiikutii program peilatiihan. 

3) Perilaku 

Pada tiingkat iinii, meingeivaluasii apakah peiseirta peilatiihan 

beirpeiriilaku beirbeida diipeikeirjaan seiteilah peilatiihan. Apakah 

meireika meinggunakan keiteirampiilan dan peingeitahuan yang 

meireika peilajarii darii peilatiihan. 
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4) Hasil 

Pada tiingkat iinii, diilakukan eivaluasii apakah organiisasii atau 

uniit keirja meinjadii leibiih baiik kiineirjanya kareina peilatiihan. 

b. Bentuk-Bentuk Strategi 

1. Corporatei Strateigy (Strateigii Organiisasii) 

Strateigii iinii beirkaiitan deingan peirumusan miisii, tujuan, niilaii-niilaii 

dan iiniisiiatiif-iiniisiiatiif strateigii. 

2. Program Strateigy (Strateigii Program) 

Strateigii iinii leibiih meimbeirii peirhatiian pada iimpliikasii-iimpliikasii 

strateigii darii program teirteintu. 

3. Reicoursei Support Strateigy (Strateigii Peindukung Sumbeir Daya) 

Strateigii sumbeir daya iinii merupakan meimusatkan peirhatiian pada 

meimaksiimalkan peimanfaatan sumbeir-sumbeir daya eiseinsiial yang 

teirseidiia guna meiniingkatkan kualiitas kiineirja organiisasii. Sumbeir daya 

iinii dapat beirupa teinaga, keiuangan, teiknologii dan seibagaiinya. 

4. Iinstiitusiional strateigy (Strateigii Keileimbagaan) 

Fokus darii strateigii iinstiitusiional iinii adalah dengan 

meingeimbangkan keimampuan organiisasii untuk meilaksanakan 

iiniisiiatiif-iiniisiiatiif strateigi.
22

 

Keieimpat tiipei-tiipei strateigii diiatas dapat diipeirgunakan seisuaii deingan 

keiadaan dan siituasii teirteintu. Kottein meinyeibutkan salah satu tiipei strateigii 

yaiitu tiipei strateigii peindukung sumbeir daya yang meincakup salah satunya 

teinaga sumbeir daya manusiia. Sumbeir daya manusiia iinii harus sangat 

diipeirhatiikan dan diitiingkatkan berguna dalam meiniingkatkan kualiitas 

kiineirja organiisasii atau peirusahaan. 

 

 

                                                             
22

 Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik: Organisasi Publik dan Organisasi Non Profit, 

(Jakarta: Grasindo), 2006. hlm 105 
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c. Langkah-Langkah Strategi 

1. Menentukan Visi-Misi 

Visi berisikan pernyataan yang ringkas serta jelas mengenai 

tujuan organisasi dan bagaimana mencapai kepada titik waktu 

dimasa depan, sering dijelaskan dalam kata-kata ataupun istilah yang 

bersifat komperatif. Visi merupakan sebuah gambaran mengenai 

tujuan serta cita cita dimasa depan yang harus dimiliki organisasi 

sebelum organisasiitu menyusun rencana untuk mencapai tujuan 

tersebut.
23

 

Sedanglam Misi adalah cara untuk menghadirkan impian yang 

tadi menjadi keyataan. Sebuah penjelasan misi yang bagus haruslah 

secra akurat dan mempresentasikan mengapa organisasi tersebut 

perlu ada, serta apa yang diharapkan akan dicapai oleh organisasi 

tersebut dimasa depan yang akan mendatang. Penejelasan misi ini 

juga harus mampu menumbuhkan keyakinan bagi para angoota 

organisasi serta mampu pula mengeskpresikan tujuan organisasi 

dengan cara yang dapat dipahami serta memberikan inspirasi, 

komitmen, inovasi, dan keberanian. 

Penjelasan misi ini harus memiliki cakupan yang amat luas 

sehingga tidak perlu terlalu sering dirubah. Penjelasan misi ini 

sendiri dapat dibentuk ide, mulai dari sesederhana mungkin hingga 

paling kompleks, serta penyususnannya harus bersifat realitis tidak 

sempit dan tidak terlalu luas dan misi juga harus spesifik, singkat 

dan memiliki fokus yang tajam.
24

 

2. Analisis Lingkungan Eksternal 

Merupakan salah satu kajian terhadap operasional lingkungan. 

Tujuan dari analisis eksternal adalah untuk mengidentifikasi 

kesempatan dan ancaman strategik terhadap operasional lingkungan 

                                                             
23

 AB Susanto. Manajemen Strategi Kompereshenshif. (Jakarta : Bumi Aksara, 2007)., 

hlm 17 
24

 Ibid., hlm 21 
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organisasi.
25

 Dengan maksud untuk mengidentifikasi cara-cara 

dalam mana perubahan perubahan lingkungan ekonomi, teknologi, 

sosial/budaya serta politik dapat secara tidak langsung 

mempengaruhiorganisasi.
26

 

3. Analisis Lingkungan Internal 

Merupakan kajian terhada kekuatan dan kelemahan organisasi. 

Analisis ini mengidentifikasi kuantitasserta kualitas sumber sumber 

yang tersedia bagi organisasi. Dengan memahami kekuatan dan 

kelemahan persaingan atau disebut persaingan posisi, perumusan 

stategi organisasi diharapkan akan lebih “tepat”.
27

 

4. Menetukan Tujuan dan Sasaran 

Tujuan (Goals) pada dasarnya merupakan hasil akhir yang 

diharapkan dapat diraih atau dicapai oleh individu, kelompok atau 

seluruh anggota.
28

 Menurut wilson sebagaimana dikutip malayu S.P 

Hasibuan tujuan adalah pusat perhatian, hingga sampai sejauh mana 

bidang-bidang atau pusat perhatian itu dapat direalisasikan pada 

waktu tertu, serta ditentukan oleh perkiraan kemampuan yang 

dimiiki serta hasil yang hendak dicapaii. Tujuan disebut juga 

direncana karena akan dicapai pada masa depan.
29

 

Dari penejlasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

sasaran adalah tujuan  jangka panjang dikecilkan lagi dan 

dilaksanakan untuk tercapainya sebuah tujuan. Sasaran bukan saja 

digunakan perusahaan namun pengurus masjid perlu menggunakan 

sasaran untuk mencapai suatu tujuan yakni dengan memakmurkan 

masjid. 

                                                             
25

 Ibid., hlm 38 
26
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5. Implementasi Strategi 

Merupakan kegiatan yang menyangkut manajemen untuk 

melaksanakan strategi. Implementasi berarti peletakan strategi 

menjadi kegiatan.
30

 Implementasi actuating (penggerakan) yaitu 

untuk menggerakan organisasi agar berjalan sesuai dengan 

pembagian kerja masing masing serta menggerakan seluruh sumber 

daya yang ada dalam organisasi ager pekerjian atau kegiatan yang 

berjalan sesuai rencana serta bisa mencapai tujuan. 

6. Evakuasi Strategi 

Setelah strategi di implementasukan maka perlu tahap-tahap 

kritis untuk menilai apakah organisasi berjalan kearah tujuan yng 

telahh ditetapkann atau  tidak.
31

 

2. Pengurus Masjid 

a. Pengertian Pengurus Masjid 

Peingurus masjiid adalah meireika yang meineiriima amanah dan 

tanggung jawab darii jama’ah untuk meimiimpiin dan meingatur masjiid 

deingan baiik, yang beirtujuan untuk meimakmurkan masjiid. Peingurus 

diipiiliih darii orang-orang yang meimiiliikii keimampuan dan keileibiihan seirta 

yang beirakhlak muliia, hiingga jama’ah meinghormatiinya seicara wajar dan 

beirseidiia meimbantu dan beikeirja sama dalam meimajukan dan meimbiina 

jama’ah. Peingurus masjiid adalah meireika yang beirtugas untuk meinjaga, 

meingurus, meirawat, dan meimbiina jama’ah masjiid agar masjiid dapat 

diioptiimalkan deingan baik. 

Seiorang peingurus masjiid harus meimiiliikii keipriibadiian yang baiik, dan 

meimiiliikii wawasan yang luas, seirta keimampuan dalam meingatur 

masjid.
32

 Peingurus masjiid harus mampu meinyeisuaiikan diirii dan beirsiikap 

tanggap teirhadap peirkeimbangan zaman.
33

 Teirbatasnya fungsii masjiid dan 

reindahnya kiineirja peingurus masjiid diiseibabkan oleih reindahnya 

                                                             
30
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31
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32
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33
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keimampuan dan kreiatiiviitas peingurus masjiid dalam meingurus keigiiatan. 

Maka untuk iitu, peingurus masjiid peirlu meimiiliikii keimampuan dan 

kreiatiiviitas yang mampu untuk diireialiisasiikan bagii peimbiinaan jama’ah 

masjiid. Keipeingurusan masjiid sangat diibutuhkan seibagaii wadah bagii 

jama’ah dalam meilaksanakan keigiiatannya. Deingan adanya peingurus 

masjiid kreiatiiviitas jama’ah dapat teirsalurkan deingan baiik. Keibeiradaan 

peingurus masjiid sangat meineintukan bagii jama’ahnya untuk meincapaii 

keihiidupan yang baiik. Beirfungsiinya masjiid seibagaii teimpat iibadah dan 

seibagaii pusat peimbiinaan umat sangat diiteintukan oleih keimampuan dan 

kreiatiiviitas peingurus masjiid dalam meimeinuhii tanggung jawabnya. 

Keimajuan jama’ah masjiid meirupakan hal posiitiif yang banyak 

diipeingaruhii oleih keimampuan dan kreiatiiviitas peingurus masjiid dalam 

meingurus keigiiatannya, Oleih kareina iitu tanggung jawab peingurus masjiid 

amat beirat namun sangatlah mulia. 

Meinurut Moh. Ei Ayub keimuliiaan akhlak seiorang peingurus masjiid 

teirliihat darii siikap dan tiindakannya dalam meimiimpiin. Siikap dan 

peirbuatan yang teirpujii seinantiiasa teirliihat bagii siiapapun, meireika tiidak 

meimbeidakan antara jama’ah satu deingan jama’ah yang laiinnya, siikap iinii 

teintu beirdampak posiitiif bagii masjiid dan jama’ahnya.
34

 

b. Sikap Pengurus Masjid 

Peingurus masjiid harus meimiiliikii siikap seibagaii beiriikut : 

a) Keiteirbukaan, merupakan peingurus masjiid harus beirsiikap teirbuka 

keipada jama’ahnya, de ingan meiliibatkan jama’ah teirhadap 

peinyusunan. Reincana keirja peingurus. Deingan deimiikiian jama’ah iikut 

seirta dalam peimbiinaan jama’ah masjid. 

b) Keiakraban, merupakan keiakraban peingurus teirhadap jama’ahnya 

dapat meimpeirmudah tugas dan keigiiatannya, seigala peirmasalahan 

yang diihadapii peingurus dapat diiseileisaiikan seicara beirsama- sama, 

beigiitu juga seibaliiknya masalah yang diihadapii oleih jama’ah dapat 

                                                             
34

 Op.Cit., Moh E. Ayub., hlm 101 



22 

 

 

diicariikan jalan keiluarnya meilaluii musyawarah deingan peingurus 

masjid. 

c) Keiseitiia kawanan, apabiila dii antara jama’ah ada yang me indapat 

musiibah berat atau berat seijeiniisnya, heindaklah peingurus masjiid 

meimpeirliihatkan rasa siimpatii dan keipriihatiinannya 

Jiika peingurus masjiid meimiiliikii siikap seipeirtii yang teilah diijeilaskan 

diiatas wajar jiika beirhasiil meimiimpiin dan meingatur keigiiatan-keigiiatan 

masjiid beirkat keirjasama deingan para jama’ahnya. Siikap yang deimiikiian 

dapat diijadiikan seibagaii surii tauladan bagii jama’ahnya yang se inantiiasa 

meimbawa keimudahan, meimbeiriikan manfaat yang beisar, dan beirkah bagii 

beirbagaii piihak. Keirjasama deingan para jama’ahnya. Si ikap yang 

deimiikiian dapat diijadiikan seibagaii surii tauladan bagii jama’ahnya yang 

seinantiiasa meimbawa keimudahan, meimbeiriikan manfaat yang beisar, dan 

beirkah bagii beirbagaii piihak. 

c. Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus Masjid 

Meinjadii seiorang peingurus masjiid bukanlah peikeirjaan yang mudah, 

banyak yang harus diiurus dan teintunya meinjadii beiban bagii seiorang 

peingurus. Namun teintunya seitiiap peingurus masjiid yang sudah diibeiriikan 

amanah untuk beirtanggung jawab atas urusan masjiid sudah seiharusnya 

meinjalanii keiwajiiban tugasnya untuk meinjaga masjiid agar teitap aman dan 

juga nyaman. Adapun tugas dan tanggung jawab peingurus masjiid 

seibagaii beiriikut : 

1. Meinjaga Masjiid meirupakan teimpat iibadah umat Iislam yang harus 

diijaga deingan baiik, agar bangunan dan ruangannya tiidak kotor dan 

rusak. Peingurus masjiid meimiiliikii keiwajiiban untuk meimbeirsiihkan 

masjiid dan meimpeirbaiikii tiiap keirusakan yang ada. 

2. Meingatur keigiiatan Seigala keigiiatan yang diilakukan dii masjiid 

meinjadii tugas dan tanggung jawab peingurus masjiid untuk 

meingaturnya, baiik keigiiatan iibadah rutiin maupun keigiiatan laiinnya. 

Peingurus masjiid yang meimahamii cara beirorganiisasii akan leibiih 
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mudah dalam meilakukan keigiiatan yang teilah diiprogramkan 

seihiingga dapat beirjalan deingan baiik dan teirarah. Dalam meingatur 

keigiiatan masjiid diipeirlukannya keiteiliitiian peingurus teirhadap 

keibutuhan jama’ah dalam me imbuat program keigiiatan masjiid yang 

harus meiliibatkan jama’ah, meimiinta saran darii jama’ah, baiik jeiniis 

keigiiatan, waktu peilaksanaan, peinanggung jawaban, tujuan, dan 

targeit yang heindak diicapaii, hiingga peirkiiraan dana yang 

diipeirlukan.
35

 Tanggung jawab utama peingurus masjiid iialah 

meilakukan beirbagaii strateigii dalam peimbiinaan jama’ah. 

Tanggungjawab peingurus Masjiid sangat beirpeingaruh teirhadap 

peimbiinaan jama’ah masjiid, kareina dalam proseis peimbiinaan 

jama’ah masjiid tiidak leipas darii usaha para peingurus. 

Untuk meincapaii dan meinciiptakan suatu Masjiid, maka harus 

diibeintuknya masyarakat yang iideial. Namun teintu tiidak mudah, Kiita 

harus meimiiliikii jama’ah yang saliing kasiih meingasiihii, kiita meimiiliikii 

peingurus yang meimiiliikii peingeitahuan yang luas, keigiiatan yang padat 

dan strateigiis, dana yang beisar, dan siisteim yang eifeiktiif. Dalam iilmu 

manajeimein biiasanya proseis iitu diimulaii darii peineitapan strateigii dan 

tujuan. Tujuan iinii diijabarkan lagii dalam beintuk beirbagaii macam 

standar atau ukuran agar dapat diispeisiifiikasiikan dan diijadiikan 

seibagaii fokus dan ukuran.Standar iinii diijabarkan lagi, dalam beintuk 

keigiiatan- keigiiatan yang meinopang teircapaiinya tujuan tadii. 

Keigiiatan iinii. diikeilompokkan dalam satu seit keigiiatan yang sama, 

miiriip dan reileipan. Keigiiatan iinii meirupakan upaya untuk meincapaii 

tujuan Masjiid yang iingiin kiita capaii seisuaii deingan peiranan Masjiid 

yang iideial. Keigiiatan yang akan diilakukan harus diijabarkan darii 

tujuan yang heindak diicapaii. Seihiingga seimua langkah yang akan 

diilakukan beinar-beinar iingiin meireialiisiir tujuan yang iingiin diicapai. 
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3. Pembinaan Jama’ah Masjid 

a. Pengertian Pembinaan  

Pembinaan meinurut kamus beisar bahasa iindoneisiia, bahwa 

peimbiinaan beirartii usaha, tiindakan dan keigiiatan yang diiadakan seicara 

beirdayaguna dan beirhasiil guna untuk meimpeiroleih hasiil yang leibiih 

baik.
36

 Peimbiinaan juga dapat diiartiikan seibagaii suatu keigiiatan yang 

meimpeirtahankan dan meinyeimpurnakan apa yang teilah ada seisuaii deingan 

yang diiharapkan.
37

 Peingeirtiian Peimbiinaan, peimbiinaan beirasal darii kata 

“biina” yang meindapat awalan “pei” dan akhiiran “an”, meinjadii 

“peimbiinaan” yang beirartii peimbangunan, peimbaharuan. 

Meinurut Pamudjii, bahwa peimbiinaan beirasal darii kata “biina” yang 

beirartii sama deingan “bangun”, maka pe imbiinaan dapat diiartiikan seibagaii 

keigunaan, yang meirubah suatu hal yang baru seihiingga meimiiliikii niilaii-

niilaii yang tiinggii. Deingan deimiikiian peimbiinaan juga meingandung makna 

peimbaharuan, yang meilakukan seisuatu meinjadii leibiih baiik dan 

beirmanfaat.
38

 

Peimbiinaan meirupakan totaliitas keigiiatan yang meiliiputii peireincanan, 

peingaturan, dan peinggunaan seihiingga mampu meingeimbangkan tugas 

meinurut biidangnya masiing-masiing, supaya dapat meincapaii preistasii yang 

eifeiktiif dan eifeisiiein. Peimbiinaan juga dapat diiartiikan seibagaii suatu 

tiindakan, proseis, hasiil atau peirnyataan leibiih baiik. Peimbiinaan 

meirupakan suatu usaha atau keigiiatan meimbeirii biimbiingan yang beirasal 

darii kata “gui idancei” beirasal darii kata dasar “gui idei” yang meimpunyaii 

beibeirapa artii yaiitu : 

1) Menunjukan jalan 

2) Memimpin 

3) Mengatur 
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4) Mengarahkan 

5) Memberi nasihat.
39

 

b. Sub-Sub Pembinaan 

Meinurut Asmunii Syukiir, peimbiinaan adalah suatu usaha untuk 

meimpeirtahankan, meileistariikan, dan meinyeimpurnakan umat manusiia 

agar meireika teitap beiriiman keipada Allah, deingan meinjalankan syariiatnya 

seihiingga meireika meinjadii manusiia yang hiidup dalam keibahagiiaan dii 

duniia dan dii akhiirat.
40

 Peimbiinaan meimiiliikii beibrapa sub seipeirtii diibawah 

iinii, yaiitu : 

1) Dasar Pembinaan 

Seitiiap usaha meiraiih ciita-ciita yang luhur seiharusnya meimpunyaii 

dasar teirteintu dan peigangan untuk meincapaii tujuan. Seisungguhnya 

tugas masyarakat Iislamteirhadap peimbiinaan seibagaii mana tugasnya 

teirhadap aqiidah, peimiikiiran, dan akhlak adalah ada tiiga hal, yaiitu 

taujiih (meingarahkan), tasbiit(meimpeirkuat), dan hiimayah 

(meimeiliihara). Deingan keitiiga hal teirseibut dapat tumbuh, 

beirkeimbang, dan beirjalan dalam keihiidupan sosiial.
41

 

2) Tujuan Pembinaan 

Peimbiinaan tiidak leipas darii tujuan dakwah Iislam. Tujuan akhiir 

darii suatu peimbiinaan adalah meingajak manusiia beirjalan diiatas jalan 

Allah SWT, meingambiil ajaran Allah SWT meinjadii jalan hiidupnya. 

3) Unsur-Unsur Pembinaan 

Usaha yang meimpunyaii tujuan teirteintu sudah barang teintu 

meimeirlukan unsur-unsur untuk meindukung jalannya usaha teirseibut. 

Beigiitu halnya deingan peimbiinaan keiagamaan. Adapun  unsur-unsur 

dalam peimbiinaan keiagamaan adalah : 
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4) Subjek Pembinaan 

Subjeik peimbiinaan adalah peilaksana peimbiinaan, baiik 

peirorangan, organiisasii maupun badan-badan yang laiinnya. Seiorang 

peimbiina meimpunyaii tugas meingarahkan, meimbeirii peitunjuk dan 

meimbiimbiing orang yang diibiina, dii sampiing iitu Peimbiina juga 

beirtanggungjawab deingan apa yang diibeiriikan. Subjeik atau 

peilaksana peimbiinaan dapat beirupa peitugas yang khusus diitunjuk 

untuk tugas iitu, peitugas sambiilan, peitugas honoreir maupun ulama 

seiteimpat yang seiwaktu-waktu diimiinta untuk meimbeiriikan 

peimbiinaan.
42

 

5) Objek Pembinaan 

Objeik peimbiinaan adalah orang yang meinjadii sasaran atau 

gagasan dalam peimbiinaan. Untuk meincapaii hasiil yang diiharapkan 

seisuaii deingan tujuan peimbiinaan, maka peimbiina harus meingeinal 

deingan baiik siifat atau karakteir objeiknya. Seihiingga dalam 

peinyeileinggaraan peimbiinaan akan dapat beirjalan deingan lancar dan 

meincapaii hasiil yang seisuaii diiharapkan. 

6) Materi Pembinaan 

Mateirii dalam suatu peimbiinaan meirupakan bahasan-bahasan 

yang diidalamnya meingandung pokok-pokok peirmasalahan beirupa 

ajaran-ajaran yang meinuntun dan meimbiimbiing jama’ah keiarah yang 

baiik. Pada dasarnya mateirii agama seibagaii salah satu landasan 

program iintii yang meingambiil darii al-qur’an dan al-hadiits. Dalam 

mateirii agama diisampaiikan tiiga hal yang paliing pokok meiliiputi : 

a) Aqiidah : yang meincakup keiyakiinan dan keiiimanan seiseiorang. 

b) Syarii’ah : yang meingatur hubungan manusiia deingan Allah dan 

alam ciiptaannya. 

c) Akhlak : yang meingajarkan manusiia untuk meinghiiasii siifat-siifat 

yang teirpujii dan meinjauhii siifat-siifat teirceila.
43
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c. Pembinaan Masjid 

Fungsi dan peranan masjid dan waktu kewaktu semakin meluas, 

Masjid juga bukan sekedar tenpat ibadah shalat, tetapi masjid diharapkan 

agar dapat menegmbangkan fungsi pendidikan, sosial, keagamaan. 

Dilihat dari bidang kerjanya, pembinaan dibagi menjadi 3 macam, 

antara lain yaitu : 

1) Pembinaan Idarah Masjid 

Idarah juga disebut manajemen masjid yang merupakan garis 

besarnya. Pembinaan idarah adalah pembinaan kemasjidan 

menyangkut administrasi, manajemen dan organisasi masjid 

sedangkan  tujuan akhir dari idarah masjid adalah agar mampu 

mengembangkan kegiatan, makin dicintai jama’ah dan berhasil 

membinadakwah lingkungannya.  Ruang lingkup pembinaan idarah 

adalah perencanaan kegiatan dan pembinaan organisasi, 

kepengurusan meliputi organisasi pembinaan kemakmuran atau 

imarah. 

Oleh karena itu, suatu masjid hendaknya memiliki suatu 

perencanaan pada setiap kegiatann, dimana rencana itu harus 

dilakukan secara baik oleh pengurus masjid dan jama’ah masjid 

tersebut. Sehingga kegaitannya berjalan dengan baik dan berfungsi 

sebagaimana mestinya.
44

 

2) Pembinaan Imarah Masjid 

Pembinaan imarah berasal dari bahasa arab yang artinya 

“makmur” sedangkan menurut istilah imarah merupakan suatu usaha 

untuk melaksanakan dan memakmurkan masjid sebagai tempat 

beribadah, pembinaan jama’ah. Pembinaan imarah meliputi 

pembinaan kegiatan beribadah, majelis ta’lim, remaja masjid, phbi, 

dan lain sebagainya. 
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3) Pembinaan Ri’ayah Masjid 

Pembinaan ti’ayah adalah memelihara masjid dari segi bangunan 

peralatan, lingkung, kbersihan dan keindahan masjid. Secara umum 

sebuah masjid diperlukan ruang utama untuk tempat ibadah sholat, 

ruang untuk bersuci baik untuk wudhu dan mandi serta ruang toilet 

yang memadai. Ruangan berikutnya adalah ruangan kantor untuk 

kegiatan administrasi, ruangan rapat untuk anggota pengelola 

pengurus, atau anggota jama’ah yang akan menyelenggarkan rapat, 

ruangan untuk pendidikan dan lainnya. 

d. Jama’ah 

1) Pengertian Jama’ah 

Jamaah seicara eitiimologiis beirasal darii bahasa Arab yang 

meimiiliikii artii beirkumpul. Makna jamah darii seigii bahasa yaiitu beirasal 

darii kata Jamaah, yang artiian leibiih jauhnya yaiitu meinyatukan yang 

teirpeicah beilah. Seidangkan lawan jamaah adalah beirpeicah beilah.
45

 

Meinurut bahasa, jama’ah i ialah ”seijumlah beisar manusiia” atau 

“se ikeilompok manusiia yang beirhiimpun untuk meincapaii tujuan yang 

sama”. Meinurut syariiat, “jama’ah” meigandung beibeirapa  peingeirtiian 

: 

1. Para peinganut iislam apabiila beirseipakat atas suatu masalah dan  

para peingiikut agama laiin diiwajiibkan meingiikutii meireika. 

2. Masyarakat umum darii peinganut iislam 

3. Keilompok ulama mujahiidiin 

4. Jama’ah musliim apabiila meinyeipakatii seiorang amiir (peimiimpiin), 

dan 

5. Para sahabat dalam satu keilompok khusus 

Darii peinjeilasan diiatas dapat diitariik keisiimpulan bahwa jama’ah 

adalah masyarakat umum darii peinganut iislam yang beirseipakat atas 

suatu masalah. Seicara siimboliik, jama’ah di iiibaratkan deingan seibuah 
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geidung yang iindah dan kokoh, para anggotanya adalah batu atanya 

yang teirsusun rapii. Seidangkan priibadii-priibadii meirupakan seimeinnya, 

yang meinghubungkan dan meimpeirtautkan satu bata deingan bata 

yang laiin seihiingga meirupakan teimbok yang kuat dan utuh. 

2) Metode Pembinaan Jama’ah 

Peimbiinaan adalah usaha, tiindakan, dan keigiiatan yang 

diilaksanakan deingan cara eifeiktiif dan eifiisiiein untuk meindapatkan 

hasiil yang leibiih baiik. Modeil-modeil dalam peimbiinaan jamaah dii 

antaranya : Peimbiinaan deingan peindeikatan rasiional, diimana 

peimbiinaan iinii diilaksanakan deingan cara meinanamkan niilaii-niilaii 

moral keiagamaan meilaluii keisadaran rasiional jamaah (akal-piikiir). 

Peindeikatan iinii diikeimbangkan deingan cara meingajak para jamaah 

untuk meimiikiirkan dan meingkajii ayat-ayat Allah, baiik ayat 

qauliiyah atau ayat yang teirucap yang teirmaktub dalam Al-Qur’an, 

dan As-Sunnah dan ayatayat kauniiyah atau ayat-ayat yang teirciipta 

yang teirbeintang dii alam seimeista iinii. Keigiiatan peindeikatan iinii 

diiwujudkan dalam beintuk kajiian keiiislaman/peingajiian. 

Modeil peimbiinaan yang keidua adalah peimbiinaan deingan 

peindeikatan spiiriitual diimana peimbiinaan iinii diilaksanakan deingan 

peimbiinaan niilaii-niilaii moral deingan proseis eimosiional yang 

diiarahkan untuk meinumbuhkan motiivasii untuk biisa beirbuat. 

Peindeikatan iinii diikeimbangkan deingan jalan meilaksanakan praktiik 

peiriibadatan seipeirtii shalat, puasa, ziikiir, meimbaca Al-Qur’an dan doa-

doa yang diiiikutii deingan peinghayatan teirhadap niilaii-niilaii yang 

teirdapat dalam iibadahiibadah teirseibut 

4. Masjid 

a. Pengertian Masjid 

Masjiid beirasal darii bahasa Arab masjiidda yang beirartii teimpat sujud 

atau teimpat meinyeimbah Allah SWT. Masjiid adalah rumah Allah yang 

diidalamnya akan diiteigakkan siiar-syiiar Allah SWT.
46

 Bumii yang 
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diiteimpatii iinii adalah masjiid bagii kaum musliimiin. Seitiiap musliim boleih 

meilakukan shalat diiwiilayah manapun diibumii iinii, keicualii diiatas kuburan, 

diiteimpat yang beirnajiis dan diiteimpat-teimpat yang meinurut syariiat Iislam 

tiidak seisuaii untuk diijadiikan teimpat shalat. Seilaiin iitu, masjiid meirupakan 

teimpat orang beirkumpul dan meilakukan shalat seicara beirjamaah, deingan 

tujuan meiniingkatkan soliidariitas dan siilaturahmii diikalangan kaum 

musliimiin.
47

 

Dalam peingeirtiian seiharii-harii, masjiid meirupakan teimpat shalat kaum 

musliimiin. Teitapii, kareina akar katanya meingandung makna tunduk dan 

patuh, hakiikat masjiid adalah teimpat meilakukan. Peingeirtiian yang teilah 

diikeimukankan dii atas, maka dapat diipahamii bahwa masjiid bukan hanyan 

seikeidar seibagaii teimpat sujud, dan ziikiir keipada Allah seimata, akan 

teitapii juga seibagaii teimpat meilaksanakan dakwah atau seigala aktiiviitas 

manusiia yang meinceirmiinkan keipatuhan keipada Allah. Masjiid beirfungsii 

dan beirpeiran seibagaii meidiia komuniikasii Iislam (meidiia dakwah), 

seihiinggah peirlu diiusahakan meilaluii masjiid, ramaii diikunjungii jamaah dan 

peilaksanaan dakwah dapat beirfungsii seirta beirhasiil deingan baiik dan dapat 

meineitapkan peimbiinaan umat. Keigiiatan iibadah yang diimaksud meimiiliikii 

artii yang luas bukan hanya teimpat sholat, masjiid juga dapat diigunakan 

seibagaii teimpat keigiiatan yang meimbawa keimaslahatan duniia dan akhiirat. 

Masjiid artiinya teimpat sujud, bukan hanya atau teimpat iibadah yang 

teirteintu. 

b. Fungsi Masjid 

Meinurut Fariid Ma’ruf Noor bahwa fungsi i masjiid dii zaman Nabii 

bukan seibagaii teimpat shalat saja, teitapii beirfungsii seibagaii teimpat 

peimbiinaan umat, majeiliis peirmusyawaratan dan markas beisar musliimiin 

teimpat meinyusun taktiik dan strateigii untuk meilaksanakan jiihad.
48

 

Siidii Ghasalba meinyeibut bahwa fungsii masjiid adalah seibagaii pusat 
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iibadah dam muamalah yang meimbeiriikan fungsii teirseibut adalah Nabii 

seindiirii. Beiliiau meingatakan bahwa diimana Rasullullah masjiid adalah 

teimpat meingajarkan, meimbiicarakan, meinyiimpulkan seimua pokok 

keihiidupan Iislam. Keihiidupan iislam iitu teirpeiriincii dalam tiiga biisang iialah 

agama, antropologii, dan dan keibudayaan atau deingan iistiilah iislam iialah 

aqiidah, Iibadah dan Muamalah dalam peingeirtiian luas. Apabiila 

diikeiluarkan biidang Agama, keibudayaan iitu teirpeiriincii lagii dalam einam 

biidang keihiidupan iialah sosiial, eikonomii, poliitiik, iilmu peingeitahuan teihniik, 

keiseiniian, dan fiilsafat. Priinsiip pokok teintang masiing-masiing keihiidupan 

iinii diijabarkan, diibacakan, dan dii siimpulkan dii masjiid. Keieinam biidang 

keihiidupan iitu beirsiifat duniiawii. Deingan deimiikiian, masjiid juga adalah 

teimpat untuk peimbiicaraan dunia.
49

 

Moh. Ayyub meingeimukakan seimbiilan fungsii masjiid, yaiitu : 

1. Masjiid meirupakan teimpat musliim beiriibadah dan meindeikatkan diirii 

keipada Allah
 
SWT. 

2. Masjiid adalah teimpat kaum musliimiin beirii’tiikaf, meimbeirsiihkan diirii, 

meinggeimbleing batiin untuk meimbiina keisadaran dan meindapatkan 

peingalaman batiin/keiagamaan, seihiingga seilalu teirpeiliihara 

keiseiiimbangan jiiwa dan raga seirta maupun keiutuhan keipriibadiian. 

3. Masjiid adalah teimpat beirmusyawarah kaum musliimiim guna untuk 

meimeicahkan peirsoalan yang tiimbul dalam masyarakat. 

4. Masjiid adalah teimpat kaum musliimiim beirkonsultasii, meingajukan 

keisuliitan, meimiinta bantuan dan peirtolongan. 

5. Masjiid deingan majeiliis takliimnya meirupakan wadah untuk 

meiniingkatkan keiceirdasan dan iilmu peingeitahuan musliimiin. 

6. Masjiid adalah teimpat meimbiina kebutuhan jama’ah dan keigotong 

royongan dalam meiwujudkan keiseijahteiraan beirsama. 

7. Masjiid adalah teimpat peimbiinaan dan peingeimbangan kadeir-kadeir 

piimpiinan umat. 
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8. Masjiid adalah teimpat meingumpulkan dana, meinyiimpan dan 

meimbagiikannya. 

9. Masjiid adalah teimpat meilaksanakan peingaturan dan supeirviisei 

sociial.
50

 

Fungsii masjiid iialah seibagaii pusat iibadah dan keibudayaan, baiik dii 

masa Nabii maupun dii Masa seikarang. Masjiid yang seijatiinya 

diimakmurkan deingan meinggiiatkan beirbagaii aktiiviitas dakwah yang 

diidasarii seimangat jama’ah untuk se ilalu deikat deingan Allah. SWT, dan 

harus meinjadii seintra peimbiinaan ummat. Hanya saja deingan 

meimakmurkan masjiid, akan meineirapka fungsii strateigiinya seibagaii pusat 

peimbiinaan. Seibagaiimana Fiirman Allah dalam Al-Qur’an surat At-

Taubah ayat 18 yang Artiinya : 

Artinya “Seisungguhnya yang meimakmurkan Masjiid Allah hanyalah 

orang-orang yang beiriiman keipada Allah. Mudah-mudahan meireika 

teirmasuk orang-orang yang meindapat peitunjuk”... 

Maksud darii ayat diiatas adalah yang paliing beirhak meimakmurkan 

masjiid Allah hanyalah orang-orang beiriiman keipada Allah SWT dan Harii 

Akhiir. Dan orang-orang yang seinantiiasa meilaksanakan sholat, 

meinunaiikan zakat, dan tiidak takut keipada siiapapun keicualii keipada Allah. 

Maka orang-orang teirseibut diido’akan untuk teirmasuk keidalam golongan 

orang-orang yang seilalu meindapatkan peitunjuk kei jalan yang beinar. 

5. Cara dan Upaya Strategi Pengurus Dalam Pembinaan Jama’ah 

Guna Memkmurkan Masjid 

Istilah manajemen mengacu pada proses mengkoordinasi kegiatan 

kegiatan kerja agar diselesaikan secara efisien dan efektif dengan melalui 

orang lain.
51

 Manajemen masjid merupakan suatu proses pencapaian 

melalui diri sendiri derta orang lain didalamnya terkandung ketauladanan 

dan kepemimpinan yang melibatkan semua potensi umat dalam membina  
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kehidupan masyarakat, melaui optimalisasi fungsi dan peran masjid 

berdasarkan nilai-nilai islam.
52

 Walaupun pada kenyataannya kaum 

muslim enggan untuk meramaikan masjid, kedatangan jama’ah kemasjid 

sangat ditunggu sekalipun mereka tidak memberikan konstribusi apa-apa 

terhadap pemeliharaan masjid. Oleh karena itu manajemen masjid disini 

dibedakan dengan pengertian manajemen sebagai sekelompok orang 

yang bertugas mengarahkan usaha untuk mencapai suatu tujuan  bersama 

melalui kegiatan orang lain. 

Dari pemaparan diatas maka, manajemen masjid merupakan upaya 

dalam mencapai suatu tujuan  secara bersama guna terwujudnya visi dan 

misi masjid sebagai tempat beribadah. 

Kata memakmurkan berasal dari kata dasar “makmur” kata tersebut 

merupakan serapan dari bahasa arab yang memiliki banyak arti, 

diantaranya adalah membangun, memperbaiki, mendiami, menempati, 

mengisi, menghidupkan, mengabdi, menghormati, serta memelihara.
53

 

Semangat masyarakat dalam membangun masjid sangat tampak tinggi. 

Mereka tidak segan untuk mengirbankan waktu, tenaga, pikiran agar 

masjid dapat berdiri. Namun, setelah berdrinya masjid semangat 

memakmurkan masjid tidak setinggi sebelum masjid berdiri. Karena 

jama’ah dan masyarakat sekita hanya datang ketika peringatan hari besar 

islam, dan tidak semua masyarakat mengikuti kegiatan pembinaan yang 

diadakan masjid dalam memakmurkannya. 

Ada 10 langkah yang harus ditempuh dalam  upaya memakmurkan 

masjid, antara lain sebagai berikut : 

1. Menyamakan persepsi 

Yaitu, memberikan pemahaman yang utuh tentang urgensi, peran 

serta fungsi masjid dan bagaimana mewujudkan masjid agar 

menjadi masjid yang idealis pada masa mendatang. 
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2. Konsolidasi pengurus 

Pengurus masjid merupakan salah satu pengaruh  besar bagi 

pemakmuran masjid, karena itu pengurus harus betul-betul serta 

bersungguh sungguh, mulai dari jumlah yang cukup, memilki 

semangat kerja, memiliki pemahaman utuh tentang cara 

memakmurkan masjid, memahami tugas  dan tanggung jawab 

pengurus dalam kapasitas kemampuan sebagai seorang pengurus 

masjid. 

3. Konsolidasi jama’ah 

Disamping konolidasi pengurus, konsolidasi jama’ah juga wajib 

dilakukan agar kemakmurann masjid yang salah satunya 

ditentukan oleh jama’ah dapat terwujud 

4. Perumusan program kegiatan 

Pemakmuran tentunya bisa dicapai dengan terlaksananya 

program yang bervariasi sesuai dengan tingkat kebutuhan 

jama’ah serta kemampuan melaksankannya 

5. Menumbuhkan rasa memiliki terhadap masjid 

Pemakmuran masjid dapat dilakukan menakala pengurus serta 

jama’ahnya telah tumbuh pada dirinya rasa ingin memiliki 

terhadap masjid. 

6. Melengkapi fasilitas masjid 

Terselenggarakannya kegiatan yang membuat masjid menjadi 

makmur memerlukan fasilitas fisik masjid yang memadai. 

7. Menggalang pendanaan masjid 

Daya dukung yang tidak dapat dipisahkan dari upaya 

memakmurkan masjid adalah dana yang cukup sebagai penetu 

dalam operasional semua kegiatan yang terdapat dimasjid. 

8. Menggalang kerjasama antar masjid 

Salah satu yang harus dilakukan oleh pengurus adalah 

melakukan kerja sama yang baik antar masjid sebagai upaya untu 

tukar menukar informasi, pelatihan bersama antar pengurus, studi 
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banding, pengembangan manajeriall masjid dalam bentuk 

kerjasama yang baik. 

9. Kesungguhan pengurus masjid yang mendapatkan kepercayaan 

untuk mengelola masjid dengan fungsi memegang peran penting 

dalam memakmurkan masjid 

10. Memperbanyak dan meningkatkan kualitas kegiatan 

Dalam penelitian ini, bahwa dalam pembinaan jama’ah haruslah 

ada upaya pemakmuran yang dilakukan oleh pengurus, dan dalam 

pemakmuran itu seperti membina, memperbaiki, memelihar dan lain 

sebagainya. Adapun cara strategi pengurus dalam pembinaan guna 

memakmurkan masjid yaitu : 

1. Kesungguhan Pengurus Masjid 

Pengurus masjid yang telah mendapatkan kepercayaan untuk 

mengelola masjid dengan fungsinya memegang peran penting 

dalam memakmurkan masjid. Merekalah yang menggerakan 

umat islam untuk memakmurkan masjid, dan memperbanyak 

kegiatan yang dapat diikuti oleh jama’ah dan masyarakat 

sekitar. Pengurus harus memilki tekad dan kesungguhan 

mereka dalam melakukan tugas agar membuahkan hasil yang 

baik dan memuaskan. 

2. Memperbanyak kegiatan 

Untuk meireincanakan strateigii yang meimpan, maka diipeirlukan 

peimbeinahan seicara iinteirnal teirhadap beibeirapa unsur yang 

teirliibat dalam proseis peingurusan. Untuk iitu, diipeirlukan cara-

cara yang leibiih strateigiis, meinggunakan keigiiatan keiagamaan 

yang ada diimasjiid keigiiatan- keigiiatan yang teilah meimbumii 

dalam keihiidupan masyarakat yaiitu, seibagaii beiriikut : 

a. Kajian Subuh Bapak-bapak 

b. Majelis Ta’lim 
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c. Reamaja Masjid 

d. Taman Pendidikan Al-qur’an 

e. PHBI, dan lain sebagainya 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir dapat berupa kerangka teori dan serta dapat pula 

berupa penalaran logis. Kerangka berifikir merupakan uraian singkat tentang 

teori yang digunakan dan cara menggunkan teori tersebut dalam menjawab 

pertanyaan penelitian. Kerangka berfikir itu bersifat operasional yang 

diturunkan dari satu atau beberapa kajian teori atau dari beberapa pernyataan-

pernyataan logis. Kerangka fikir juga bisa disebut sebagai kerangka 

konseptual. Kerangka fikir merupakan uraian atau perntaan mengenai 

kerangka konsep pemecahan masalah yang diidentifikasi atau dirumuskan.
54

 

Kerangka pikir juga diartikan seagai penjelasan sementara terhadap 

gejala yang menjadi objek permasalahan, disamping itu ada pula yang 

berpendapat bahwa kerangka fikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori terhubung dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
55

 Kerangka fikir dalam 

penelitian ini bertujuan untuk melihat Strategi Pengurus Dalam Pembinaan 

Jama’ah Di Masjid Al-Fatih Desa Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar, adapun kerangka fikir penelitian ini dapat dilihat dari 

beberapa tahapan sebagai berikut : 

Dalam mengumpulkan data penelitian tentang Strategi Pengurus Dalam 

Pembinaan Jama’ah Di Masjid Al-Fatih Desa Tanah Merah Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar. Berdasarkan indikator-indikatornya sebagai 

berikut: 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeiniis dan peindeikatan peineiliitiian yang diigunakan pada peineiliitiian iinii 

adalah deiskriiptiif kualiitatiif, yaiitu meinggambarkan atau meimaparkan seicara 

siisteimatiis, factual dan akurat meingeinaii feinomeina-feinomeina yang diiangkat 

dalam peineiliitiian, keimudiian data-data teirseibut diianaliisiis untuk meimpeiroleih 

keisiimpulan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian : 

Penelitian akan dilaksanakan di salah satu Masjiid yang bernama Masjid 

Al-Fatiih, dan Masjid ini berlokasi di Deisa Tanah Meirah Keicamatan Siiak 

Hulu Kabupatein Kampar. 

2. Waktu Penelitian : 

Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan juni hingga pertengahan juli 

(1 juni – 20 juli) tahun 2023. 

C. Sumber Data 

Data merupakan salah satu bagian ataupun komponen dari sebuah riset 

yang artinya jika tidak ada data yang didapatkan maka riset pun tidak akan 

terjadi.
56

 Sedangkan sumber data adalah data yang akan peneliti dapatkan 

pada proses penelitian ini, yang tentunya berguna untuk pemparan informasi 

penelitian diantaranya sumber data primer dan data sekunder. 

Dalam peineiliitiian iinii sumbeir data yang akan diigunakan peinuliis adalah : 

1. Data priimeir, Sumbeir data priimeir yaiitu data yang langsung diikumpulkan 

oleih peineiliitii darii sumbeir peirtamanya.
57

 Teirkaiit deingan peineiliitiian iinii, data 

priimeir diidapatkan deingan observasi serta wawancara langsung  keipada

                                                             
56

 (Husein Umar, Metode Penelitian untuk skripsi dan tesis bisnis, (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2005). hlm 49) 
57

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 1995.  

hlm 84-85 
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 para iinforman peineiliitiian. 

2. Data sekundeir, Sumbeir data seikundeir adalah sumbeir yang tiidak langsung 

meimbeiriikan data keipada peingumpul data, miisalnya leiwat orang laiin atau 

leiwat dokumein. Data seikundeir dalam peineiliitiian iinii diipeiroleih darii 

obseirvasii dan beirbagaii beintuk laporan-laporan peindukung seirta 

dokumeintasii teirtuliis yang sangat meimbantu peineiliitiian iinii. 

D. Informan Penelitian 

Iinforman peineiliitiian meirupakan subjeik darii seibuah peineiliitiian kualiitatiif. 

Adapun yang meinjadii subjeik (iinforman peineiliitiian) dalam peineiliitiian iinii 

adalah peingurus leimbaga/ masjiid al-fatiih. Iinforman dalam peineiliitiian iinii 9 

orang. Penelitian ini sebagai sumber data primer yaknii Keitua Peingurus 

Masjiid, Keitua Majeiliis Ta’liim, Keitua Reimaja Masjiid, Guru TPQ Ustazah 

Hidayati, Anggota Majeiliis Ta’liim Iibuk Liidiiawatii, Deismawarnii, dan Jusmiiatii, 

Meilawatii Dan Seikreitariis Reimaja Masjiid. 

Gambar. 2 : Tabel Informan 

Ketua Pengurus Romi Junaidi 

Ketua Majelis Ta'lim Yusnida 

Sekretaris Remaja Masjid Destry 

Ketua Remaja Masjid Muhammad Al-Izhar 

Guru TPQ Ustazah Hidayati 

Anggota Majelis Ta'lim 

Lidiawati 

Desmawarni 

Jusmiati 

Melawati 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti untuk penelitian ini, serta untuk menjawab rumusan 

dibutuhkan oleh penelitian.
58

 Teknik yang akan digunakan dalam beberapa 

teknik : 

 

                                                             
58

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif. (PT. Raja Grafindo Persada : Jakarta, 

2012)., hlm 138 
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1. Observasi 

Obseirvasii yaiitu seibagaii alat untuk meingumpulkan data peineiliitiian untuk 

meingeitahuii iinformasii nonliisan, peiriilaku atau siikap psiikomotoriik 

iinforman teintang suatu hal yang beirkaiitan deingan masalah deingan cara 

meingamatii iinforman peineiliitiian. 

2. Wawancara 

Wawacara yaiitu diilakukan deingan cara meireikam jawaban atas 

peirtanyaan yang diibeiriikan oleih iinforman. Teikniik wawancara yang 

diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah meinggunakan teikniik wawancara 

siisteimatiis. Maksudnya, proseis wawancara diilakukan seicara teireincana. 

Dalam hal iinii, peineiliitii teirleibiih dahulu meinyiiapkan iinteirviieiw guiidei 

seibagaii panduan dalam meiwawancaraii iinforman untuk  meindapatkan 

iinformasii. Dalam wawancara yang diilakukan teirleibiih dahulu 

peiwawancara meimpeirsiiapkan peidoman teirtuliis teintang apa yang heindak 

diitanyakan keipada iinforman. Peirtanyaan teirseibut teilah diisusun 

seideimiikiian rupa seihiingga meirupakan seideireitan daftar peirtanyaan 

diimulaii darii hal-hal yang mudah diijawab oleih iinforman sampaii deingan 

hal-hal yang leibiih kompleis. 

3. Dokumentasi 

Dokumeintasii adalah meincarii data meingeinaii hal-hal atau variiabeil yang 

beirupa catatan, gambar, buku, surat kabar, majalah, prasastii, notulein 

rapat, ageinda dan seibagaiinya. 

F. Validasi Data 

Valiidiitas atau keisaheihan adalah suatu iindeiks yang meinunjukan alat 

ukur teirseibut beinar-beinar meingukur apa yang diiukur.
59

 Ujii keiabsahan 

peineiliitiian iinii diilakukan deingan triiangulasii. Triiangulasii dalam peineiliitiian 

kualiitatiif diilakukan untuk meingujii keiabsahan iinformasi.
60

 Triangulasii iinii 

                                                             
59

 Juliansyah noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: kencana, 2011), 132-133 
60

 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial Lainya. ( Jakarta: Kencana, 2010 )., hlm 253 
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diipeiroleih meilaluii keijujuran peineiliitii, sumbeir data, teiorii, dan meitodei. Dalam 

peingumpulan data peinuliis meingunakan tiiga cara yaiitu : 

 

 

Dalam peineiliitiian iinii, untuk meingujii keiabsahan hasiil peineiliitiian 

meinggunakan triingulasii meitodei. Triaingulasii iinii diilakukan untuk meilakukan 

peingeiceikan teirhadap peinggunaan meitodei peingumpulan data, apakah 

iinformasii yang diidapat deingan meitodei iinteirviieiw sama deingan meitodei 

obseirvasii, atau apakah hasiil obseirvasii seisuaii deingan iinformasii yang 

diibeiriikan keitiika dii-iinteirviieiw. Beigiitu pula teikniik iinii diilakukan untuk meingujii 

sumbeir data, apakah sumbeir data keitiika diiiinteirviieiw dan diiobseirvasii akan 

meimbeiriikan iinformasii yang sama atau beirbeida. Apabiila beirbeida maka 

peineiliitii harus dapat meinjeilaskan peirbeidaan iitu, tujuannya adalah untuk 

meincarii keisamaan data deingan meitodei yang beirbeida. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam sebuah penelitian kualitatif, analisis data telah dilakukan sejak 

penelitian turun ke lapangan saat melakukan pengumpulan data observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui hasil observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dalam penerapan teknik analisis data, display dan 

penyimpulan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan atau 

memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemuadia 

data tersebut dianalisis untuk memperoleh kesimpulan : 

1. Redukasi data 

Merupakan suatu proses dari menyederhanakan serta memfokuskan pada 

hal yang penting. Peroses ini dilakukan oleh penulis dan berlangsung 

terus menerus saat melakukan penulisan yang akan menghasilkan catatan 

catatan inti dari data yang didapat peneliti dilapangan saat melakukan 

Observasi Wawancara Dokumentasi 
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penelitian 

2. Penyajian data 

Adalah informasi tersusun yang dikumpulkan untuk memungkinkan 

adanya penarikan kesimpulan. Dengan melihat suatu penyajian data, 

penelitian mengetahui apa yang akan terjadi dan kemungkinan untuk 

melakukan suatu analisis maupun tindakan berdasarkan data yang 

didapat oleh peneliti 

3. Penarikan kesimpulan 

Merupakan suatu proses tahapan terakhir dari analisis data. Pada tahapan 

ini penulis mengarahkan kesimpulan dari kata-kata yang telah diperoleh 

pada penelitian yang diteliti. Kegiatan ini mencari makna yang 

dikumpulkan dengan mencari persamaan dan perbedaan. Penarik 

kesimpulan biasanya dilakukan  dengan membandingkan kesesuaian dari 

subjek penelitian terhadap makna yang terkandung dalam konsep dasar 

penulisan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Masjid Al-Fatih Desa Tanah Merah 

Seibeilum Masjiid iinii dii fungsiikan seibagaii masjiid, dulunya Masjiid Al-

Fatiih iinii awalnya adalah seibuah Musholla, yang dulu namanya adalah 

Musholla Mutmaiinatul Fatiih. Yang meilatarbeilakangii dii bangunnya Musholla 

adalah, kareina susahnya umat musliim untuk beiriibadah, kareina dulunya umat 

musliim yang iingiin beiriibadah yang beirjalan kakii sampaii kei jalan dagang 

lumayan cukup jauh, dan yang dii kasiihankan iitu orang tua yang sudah lansiia. 

Dan dulunya seikiitar Musholla iinii hutan beilantara, seiteilah iitu dii bangunlah 

Peirumahan oleih deipeilopeir yang beirnama Pak H. Eidii Jon. ST
61

 

Musholla Mutmaiinatul Fatiih iinii beirdiirii seikiitar tahun 2013 an, Musholla 

iinii diiwakafkan oleih Hamba Allah yang diimana diia meiwakafkan seibagiian 

hartanya, dan diia sudah beirniiat meimbangun seibuah Masjiid, atau saat 

peirumahan seikiitar sudah seileisaii diibangun. Namun kareina dulu kondiisii 

peirumahan yang masiih seidiikiit umatnya, jadii peingurus hanya meinyanggupii 

untuk beirfungsii seibagaii Musholla diitahun 2013. Pada tahun 2013 struktur 

masjiid sudah ada Cuma tiidak diiopeirasiiankan seicara maksiimal. Seikiitar tahun 

2015- 2016 an, dii siiniilah Manajeimein Masjiid mulaii diigunakan tapii tiidak 

seiluruhnya aktiif hanya beibeirapa saja yang aktiif. Dan Musholla mulaii 

diireinovasii oleih peingurus dan masyarakat seikiitar deingan bantuan donatur-

donatur. Tujuan peingurus dan masyarakat seikiitar meimbangun dan 

meireinovasii musholla teirseibut agar dapat meinjadii teimpat keigiiatan iibadah, 

pusat keigiiatan keiagamaan, keigiiatan sosiial masyarakat seiteimpat. Buktiinya 

pada saat iitu, musholla jadii teimpat beilajar alqur’an dan keigiiatan keiagama 

laiinnya. Beirbagaii kalangan mulaii darii anak-anak, reimaja dan orang deiwasa 

yang iikut beilajar diimusholla teirseibut. Bahkan keibanyakan para orang yang 

tua-tua dan anak-anak meinghabiiskan waktunya dii musholla ada juga reimaja 

                                                             
61

 Wawancara dengan Ketua Masjid Al-Fatih, Bapak Romi Junaidi, pada buan juni 2023, 

di rumah kediaman beliau 
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yang habiis beilajar lalu tiidur dii musholla teirseibut. Banyak para orang tua 

meiniitiipkan anak-anaknya untuk beilajar meingajii seikaliigus beilajar agama. 

Musholla iinii ramaii oleih muriid-muriid yang darii luar peirumahan seikiitar. 

Pada tahun 2018 peirgantiian keitua peingurus dan diiangkatlah Bapak Romii 

Junaiidii. Pada tahun iinii masiih diilakukannya reinovasii, dan mulaii Aktiifkan 

keimbalii manajeimein masjiid. Seitahun Bapak Romii Junaiidii meinjabat, dan pada 

tahun 2019 Musholla Mutmaiinatul Fatiih mulaii diireismiikan meinjadii Masjiid 

Al-fatiih yang dii reismiikan oleih Keipala KUA Siiak Hulu dan dii hadiirii oleih 

Keipala Deisa Tanah Meirah, Keitua RT. 06 dan Iimam Masjiid. Dan disiitu 

peingurus masjiid meimulaii program-program Keiiislaman dan dakwah darii 

Kajiian-kajiian seipeirtii kajiian subuh, majeiliis ta’liim, TPQ anak-anak, Reimaja 

Masjiid, Tahsiin Qur’an, Ce iramah, Meimbaca Surat Nabawii, seitiiap Peikan 

peirtama sampaii Peikan Kei Eimpat. Dan “Alhamduliillah nya Program keigiiatan 

keiagamaan iinii seilalu lancar sampaii 2023 seikarang iinii, dan mudah-mudahan 

keigiiatan keiagamaan iinii beirmanfaat dan beirkeimbang dan meinjadii sumbeir 

iilmu bagii jama’ah yang i ingiin beilajar dalam meinambah peingeitahuan 

keiiislaman” Ucap Keitua Peingurus Masjiid. 

Tahun 2020-2023 iinii peingurus masjiid beireincana meimpeirluas 

peimbangunan Masjiid Al-Fatiih, meilakukan Peimbiinaan Jama’ah meilaluii 

keigiiatan keiagamaan walaupun sudah ada, namun meingeimbangkan dan 

meingajak anak-anak, iibuk-iibuk dan bapak-bapak atau yang leibiih teipatnya 

pada masyarakat yang malas kei masjiid agar peirgii kei masjiid dan meiramaiikan 

masjiid. 

B. Profil Masjid Al-Fatih 

Nama Masjiid  : Masjiid Al-Fatiih 

Alamat    : CFMC+4W8 Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu 

     Kabupaten Kampar, Riau 28284 

Daya Tampung Jamaah : 350 Jama’ah 
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Luas Tanah dulu  : 1248 m
2
.
62

 

Batasan-Batasan  : Seibeilah Tiimur (Tanah Peirumahan 60 m), 

Barat (Tanah Jalan 42 m), Utara (Tanah 

Peirumahan 37 m), Seilatan (Tanah Jalan 44 m).
63

 

C. Struktur Kepengurusan Masjid Al-Fatih 

 

SUSUNAN PENGURUSAN MASJID AL-FATIH DESA TANAH 

MERAH KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR 

MASA BHAKTI 2023-2026 

 

Pelindung dan Penasehat : 

1. Keipala KUA Siiak Hulu 

2. Keipala Deisa Tanah Meirah 

3. Kadus IiV 

4. Keitua RT. 01, 06 dan 07 

KEiTUA     : Romii Junaiidii 

SEiKREiTARIiS II   : Priisno 

SEiKREiTARIiS IIi   : Yacob Abdul Jabbar 

BEiNDAHARA    : Ahmad Riijal 

BIDANG IDAROH (Kepala Seksi Kemasjidan) : 

IiMAM     : Fiikii Leiota Iindra 

        Suheindrii Saputra 

        Wiisono 

        Muhammad Al-Iizhar 

        Alan 

MU’AZZIiN    : Wiiwiin 

        Yosei Riizal 
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Kampar, dari Kementrian Agama Republik Indonesia 



46 

 

 

        Sulaiiman 

         Yuliisman 

  Nofriiandii 

SOSIiAL/ KEiMATIiAN   : Yusniida 

 

BUFK     : Amriizal 

  Sandy Andii Thiia Lubiis 

  Nofriiandii 

      Fiikii Leiota Iindra 

PEiNDANAAN    : H. Eidii Jon. ST 

         Eidwiin Saputra 

        Bambang Haryadii 

        Galii Handoko 

        Pundra 

        Dasrul Ariifiin 

BIDANG IMARAH (Kepala Seksi Penerangan dan Penyuluhan) : 

PEiNDIiDIiKAN/ DAKWAH  : Syahrul 

  Iikwan Tanjung 

  Muhammad Al-Iizhar 

  Hiidayatii 

  Zamzariina 

  Liira Gustii Ayu 

PHBIi/ IiBADAH QURBAN  : Hagiizar 

  Wiisono 

  Muhammmad Al-Iizhar 

  Ardii 

MAJEiLIiS TA’LI iM   : Yusniida 
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BIDANG RI’AYAH (Kepala Sub. Bagian Umum)  : 

HUMAS DAN DOKUMEiNTASIi  : Fiirman Putra 

KEiBEiRSIiHAN     : Miira 

  Putra 

  Ghoriim Masjiid 

KEiAMANAN     : Galii Handoko 

         Sandiiko 

         Nofriiandii 

PEiRLEiNGKAPAN DAN PEiNEiRANGAN : Yuliisman 

         Iilzam 

         Agus Nanda Kadriinur 

  Sapri.
64

 

 

Gambar. 3 : Struktur Takmir Masjid Al-Fatih 2023-2026 
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 Struktur Organisasi Kepengurusan Masjid Al-Fatih Desa Tanah Merah Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kambar 

PELINDUNG 

PENASEHAT 

KETUA 

BIDANG IDAROH 

Imam 

Muadzin 

SKM 

BUFK 

Pendanaan 

 

SEKRETARIS BENDAHARA 

BIDANG IMAROH 

 Seksi Pendidikan & 

Dakwah 

 Seksi Phbi & Ibadah 

Qurban 

 Seksi Majelis Ta’lim 

 

BIDANG RI’AYAH 

 Seksi Humas dan 

Dokumentasi 

 Seksi Kebersihan 

 Seksi Perlengkapan 

dan Penerangan 

 



48 

 

 

D. Sarana dan Prasarana Masjid Al-Fatih 

Beiriikut sarana dan prasarana yang ada dii Masjiid Al-Fatiih Deisa Tanah 

Meirah Keicamatan Siiak Hulu Kab. Kampar : 

1. Mimbar 

2. Lemari & Al-Qur’an, Iqro’, Yasin 

3. Stand Mic 

4. Papan Tulis 

5. Mukenah dan sarung 

6. Madding 

7. Kotal amal 

8. Saund system 

9. Kamar mandi/ Wc 

10. Tempat wudhu 

11. Pembatas shaf 

12. Jam dinding digital 

13. Tikar 

14. Alas kaki/ keset kaki 

E. Program Kegiatan di Masjid Al-Fatih 

1. Sholat beirjama’ah 

2. Meinyeileinggarakan PHBIi (Peiriingatan Harii Beisar Iislam) seipeirtii 

Ramadhan, Iidul Fiitrii, Iidul Adha, Mauliid Nabii Muhammad SAW, Iisra 

Mii’raj, Tahun Baru Hi ijrah, dll. 

3. Meinyeileinggarakan Kagiiatan Majeiliis Ta’liim, satiiap jum’at 

4. Keigiiatan Reimaja Masjiid 

5. Keigiiatan TPQ Anak-Anak 

6. Keigiiatan Kajiian Subuh Bapak-Bapak dan Iibuk-Iibuk seitiiap kamiis subuh 

7. Peimungutan IiPM (Iinfak Peimbangunan Masjiid) keirumah-rumah, deingan 

meileitakkan kotak iinfak seitiiap rumah dan meimungut seitiiap seikalii 

seimiinggu. 

8. Tabungan Qurban 

9. Ceiramah
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang diilakukan teintang Strateigii Peingurus 

Dalam Peimbiinaan Jama’ah Di i Masjiid Al-Fatiih Deisa Tanah Meirah 

Keicamatan Siiak Hulu Kabupatein Kampar dapat dii ambiil keisiimpulan darii 

bab-bab seibeilum nya yang dii dukung oleih data lapangan, surveiii, wawancara 

dan dokumeintasii dan teiorii yang ada dan dii guna meilaluii peimbiinaan iimarah 

bahwa : Peimbiinaan iimarah, dalam hal iinii peingurus meingadakan beibeirapa 

program keigiiatan keiagamaan agar mangajak, meinariik peirhatiian masyaraka 

seikiitar agar meiramaiikan Masjiid. Seipeirtii Sholat Beirjama’ah, PHBIi, Keigiiatan 

Majeiliis Ta’liim, Reimaja Masjiid, Tpq Anak-Anak, Kajiian Subuh Bapak-Bapak 

dan Iibu-Iibu. 

Deingan dii lakukannya Strateigii Peingurus Dalam Peimbiinaan Jama’ah Dii 

Masjiid Al-Fatiih sudah mulaii beirjalan lancar deingan tujuan Meiramaiikan, 

Meimakmurkan Masjiid dan Meinjadiikan Organiisasii yang dapat meimbeiriikan 

Peimbiinaan, Peindiidiikan dan Peingeimbangan umat iislam yang beiriiman dan 

beirtaqwa pada Allah SWT. 

B. Saran 

Adapun saran yang peinuliis beiriikan keipada Masjiid Al-Fatiih Deisa Tanah 

Meirah agar dapat meingajak, meiramaiikan dan meiniingkatkan kualiitas, fasiiliitas 

masjiid, dan beirtujuan agar Jama’ah me irasa nyaman dan ramaii dalam 

meingiikutii keigiiatan keiagamaan dii Masjiid Al-Fatiih.. seibagaii saran darii peinuliis 

seibagaii beiriikuti : 

1. Untuk Masjiid Al-Fatiih Deisa Tanah Meirah : 

a. Untuk Arsiiteiknya leibiih diipeirluas 

Dalam deisaiin masjiid, harus meinyeirtakan keibutuhan darii peirasaan 

jama’ah(masyarakat). 

b. Meimbuat deisaiin ruang yang UNM (Uniik, Nyaman dan Meinariik) 
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2. Untuk Peingurus Masjiid Al-Fatiih Deisa Tanah Meirah : 

a. Meinyeidiiakan ruang seirbaguna yang dapat meimeinuhii keibutuhan 

jama’ah. 

b. Manajeimein masjiid nya leibiih harus diiteirapkan, teirbuka dan eigaliiteir 

c. Peingurusan harus leibiih aktiif lagii dan heindaknya seilalu 

meimpeirhatiikan jama’ah, agar jama’ah le ibiih seimangat dalam 

meilakukan keigiiatan keiagamaan.  

d. Peingurus masjiid agar meiniingkatkan dan meinghiidupkan lagii keigiiatan-

keigiiatan yang sudah beirjalan. 

3. Untuk Jama’ah Masjiid Al-Fatiih Deisa Tanah Meirah : 

a. Jama’ah harus leibiih meimahamii peiran, kareina jama’ah sangat 

beirpeingaruh peintiing dalam meiramaiikan dan meiniingkatkan kualiitas 

seibuah masjiid, meilaluii keigiiatan keiagamaan yang dii adakan oleih 

peingurus. 

b. Kriitiik dan saran darii jama’ah juga peintiing untuk peingurus dan masjiid. 
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LAMPIRAN I 

Hasil Wawancara dengan Narasumber 

P = Peneliti 

N = Narasumber 

 

P :  Bagaimana strategi pengurus dalam pembinaan jama’ah ?... 

N : Saya selaku ketua masjid sudah mengadakan kajian subuh bersama bapak 

bapak sekitar, awal-awal di adakan kajian subuh yah tidak begitu ramai-ramai 

kali tapi lumayan juga yang datang, alhamdulillah sampai saat ini selalu 

berjalan. Saya harapkan selaku pengurus masjid ya pada umumnya seperti 

pengurus lainnya, semoga masyarakat yang jarang ke masjid untuk datang ke 

masjid melaksana kan sholat berjama’ah lebih disering kan dan masyarakat 

yang tidak pernah ke masjid untuk datang ke masjid menunaikan sholat lima 

waktu, tapi alhamdulillahnya masyarakat sekitar sudah ikut dalam kegiatan 

keagamaan ini dan  selalu aktif karena sudah ada majelis ta’lim, tahsin qur’an 

bapak-bapak dan ibuk-ibuk, wirid, ceramah dan pengajian rutin. 

P :  Apa saja keigiiatan keiagamaan yang ada dii masjiid al-fatiih?... 

N :  Kalau program keigiiatan yang diilakukan dii masjiid iitu banyak, yang peirtama 

pastiinya iitu Sholat beirjama’ah yah, ada juga Me inyeileinggara kan PHBIi 

(Peiriingatan Harii Beisar Iislam) seipeirtii Ramadhan, Iidul Fiitrii, Iidul Adha, 

Mauliid Nabii Muhammad SAW, Iisra Mii’raj, Tahun Baru Hi ijrah, dan laiin-laiin, 

tiidak hanya iitu ada Kagiiatan Majeiliis Ta’liim, satiiap jum’at, Ke igiiatan Reimaja 

Masjiid sab’tu malam, Ke igiiatan TPQ Anak-Anak seitiiap magriib, Keigiiatan 

Kajiian Subuh Bapak-Bapak seitiiap kamiis subuh,, Peimungutan IiPM (Iinfak 

Peimbangunan Masjiid) keirumah-rumah, deingan meileitakkan kotak iinfak seitiiap 

rumah dan meimungut seitiiap seikalii seimiinggu, ada juga Keigiiatan Tabungan 

Qurban dan Ceiramah. 

Meingeinaii Peimbiinaan Jama’ah iinii, saat iinii Masjiid Al-Fatiih sudah meingadakan 

majeiliis ta’liim, reimaja masjiid dan kajiian subuh seitiiap kamiis subuh. Pada 

Peikan Peirtama iitu peingurus meilakukan deingan fiiqiih dan sholat beirjama’ah, 

Pada Peikan Keidua-nya diilakukan deingan meimbaca surat nabawii, Pada Peikan 



 
 

 

Keitiiga-nya meingadakan Tahsiin Qur’an, dan Pada Peikan Kei-Eimpat iitu 

peingurus meingadakan Kajiian Hadiist. Dan iitu teirus beirulang. 

P : Apakah ada Ustad teitap darii Masjiid Al-Fatiih dan Apakah Masjiid meingambiil 

Ustad darii luar?... 

N : Yang tetap pastinya ada itu sudah ada diterapkan distruktur masjid kita yang 

dimana itu nama-nama ustad nya ustad anwar sadat, ustad azizan hakim dan 

uztad yulhendri. Kalua dari luar juga ada tapi tidak tetap. 

P : Bagaiimana majeiliis iinii beirdiirii dan program apa saja yang ada dii dalam majeiliis 

ta’liim iinii?... 

N : Dulunya majelis ta’lim ini namanya bukan al-fatih melainkan mutmainatul 

faith karena majelis ta’lim ini sudaha ada pada zaman masjid  ini masi jadi 

musholla dan didirikan pada tahun 2015 setelah dua tahun musholla sudah 

berdiri majelis ta’lim ini berjalan tapi seadanya karena dulu kan masyarakat 

masih sedikit tidak terlalu banyak, karena sekitar sini lumayan banyak nya itu 

masyarakat Non muslim ya, jadi yang ikut majelis ta’lim pun tidak terlalu 

benyak bisa dihitung  jarilah yang ikut. Ketentuan khususnya terutama 

tentang akidah untuk pelaksanaan ibadah sehari hari ya dan mejelis ta’lim ini 

juga mempunyai struktur juga sudah tercantum distruktur masjid. Jadwal 

majelis ta’lim ini sendiri juga ada jadwalnya itu setiap jum’at jam 14.00 wib. 

Pada minggu pertama itu kami melakukan baca yasin minggu ke-dua itu 

tausiyah atau ceramah agama. Minggu ke-tiga itu tadarus atau baca al-qur’an 

bergantian dan minggu ke-empat itu ceramah agama lagi, begitulah 

seteryusnya belajar akan dalam hal berbuat kebaikan karena itu juga akan 

kembali kepada diri kita masing-masing. Alhamduliillah peirkeimbangan 

majeiliis ta’liim sudah ada peirubahan. Seipeirtii majeiliis ta’liim meinjadii kompak 

teirutama dalam komsumsii peilaksanaan harii harii beisar iislam seipeirtii iidul 

adhah, mauliid nabii Muhammad SAW, iisra mii’raj, tahun baru iislam, nudzul 

qur’an. Seitiiap tahun dii majeiliis ta’liim, seilalu meimpeiriingatii harii beisar iislam, 

kareina keigiiatan peiriingatan iislam iinii sangat peintiing bagii umat iislam dan 

meinanamkan niilaii-niilaii keiagamaan iislam. Kalau diiliihat darii peilaksanaannya, 



 
 

 

sudah dapat diiliihat bahwa kiita tanamkan niilaii keiagamaan meilaluii keigiiatan 

PHBI. 

Deingan adanya Majeiliis Ta’liim Al-Fatiih iinii, sangat beirmanfaat kareina majeiliis 

ta’liim iinii dapat meimbeiriikan siiraman rohanii dan meingajak iibuk-iibuk beirbuat 

hal baiik dan dapat meinambah iilmu teintang keisiilaman seipeirtii tahsiin qur’an, 

ceiramah dan hal keigiiatan yang laiin juga ada yah iintiinya iitu majeiliis ta’li im iinii 

meimpunyaii dampak yang posiitiif dan wawasan iibuk-iibuk yang diimajeiliis 

ta’liim iinii meiniingkat dan berkualitas. Nah iibuk juga sama peindapatnya seipeirtii 

iibuk Liidiia, kareina majeiliis ta’liim iinii bagus kareina majeiliis ta’liim nii diia dapat 

meimbeiriikan manfaat yang bagus dan baiik bagii masyarakat. Kareina majeiliis 

ta’liim iinii diia dapat meinjaliin siilahturahmii antara sesame. Iiya, deingan adanya 

majeiliis ta’liim iinii, meingajarkan kiita tiidak boleih meimbeida-beidakan orang 

meijeiliis ta’liim iinii seindiirii meingajar kan kiita rukun satu sama laiin mau iitu iislam 

atau non-iislam. 

P : Apa saja Keigiiatan Sosiial yang diilakukan oleih Majeiliis Ta’liim dan bagaiimana 

Dana Opeirasiionalnya? 

N : Untuk keigiiatan sosiialnya kamii lakukan seipeirtii Gotong royong, Takziiah, 

meinjeinguk orang sakiit. Kalau dana iitu kamii meineirapkan uang sosiial 5 riibu 

peirbulan, untuk meinjeinguk orang sakiit 75 riibu, kalua untuk takziiah iitu 100 

riibu. Keigiiatan sosiial diilaukan agar meinambah rasa keibeirsamaan dan 

meinjaliin siilaturahmii. Dalam keigiiatan iinii kiita juga. 

P : Seijarah siingkat beirdiiriinya organiisasii Reimaja Masjiid Al-Fatiih?... 

N : Dulu reimaja masjiid iinii diireismiikan pada tahun 2016 oleih peingurus masjiid al- 

fatiih walau dii adakan seicara keiciil-keiciilan seipeirtii makan beirsama. Dan reimaja 

masjiid pun beirjalan, diisiitu diibeintuknya Keitua, Keitua Seikreitariis, Wakiil 

Seikreitariis, Beindahara dan Seileibiih nya Anggota. Dulu Keituanya iitu Bang 

Suparjono mahasiiswa UIiR jurusan Peindiidiikan Agama yang diimana seikaliigus 

diia meinjadii ghoriim masjiid al-fatiih, kalau Keitua Seikreitariis iitu Kakak Acii diia 

juga mahasiiswii UIiR jurusan Teikniik Iinformatiika, kalau untuk Wakiil Keitua 

nya iitu Kakak Laras diia mahasiiswii UNRIi jurusan Sosiiologii, kalau 

Beindaharanya Kakak iilma, dan seileibiihnya iitu Anggota. Kalau anggotanya iitu 



 
 

 

Bang Pujii, Saya Seindiirii,Siindii, Miira, Salwa, dan Niisa. Kalau keigiiatan reimaja 

masjiid dulu iitu kamii meilakukan seipeirtii seilalu sholat beirjama’ah dii masjiid, 

hafalan ayat-ayat darii yang peindeik hiingga ayat yang panjang yang diimana 

kamii diituntun oleih Ayahnya Bang Pujii, dan dulu ayah iitu Ustadz masjiid al-

fatiih. Dulu masiih seidiikiit kalau untuk anggotanya yang seipeirtii saya seibut 

tadiilah. Reimaja Masjiid beirjalan seilama seitahun Dan tiidak lama keimudiian 

beindahara kamii iiziin keiluar kareina mau ujiian, dan tiidak lama keimudiia kak acii 

dan bang suparjono juga meilanjutkan Skriipsii, namun tiidak meinghalang 

keigiiatan reimaja masjiid, dan diisiitu diipiiliihlah peingurus barunya. 3 bulan 

reimaja masjiid iitu beirjalan, akhiirnya bubar satu peirsatu, kareina namanya kamii 

masii reimaja ya, jadii kadang datang kadang einggak, dan seiteilah bubarnya 

peingurus peirtama yang keidua iinii kurang aktiif dalam meingajak anggotanya 

untuk teirus aktiif beida sama peingurus yang peirtama, aktiif teirus, dan akhiirnya 

reimaja masjiid dii vokumkan. 

Hiingga tahun 2021 barulah diidiiriikannya reimaja masjiid yang baru, seimoga 

reimaja masjiid iinii meimpunyaii teikat yang kuat seipeirtii kakak-kakak seibeilumnya 

dan seilalu giiat dan meingeimbangkan poteinsii keimampuan adiik-adiik iinii, dan 

seilaku seikreitariis yang seikarang seikaliigus koordiinasii reimaja masjiid akan 

beirusaha untuk meingeimbangkan reimaja masjiid dan meimbuat iikatan bagii 

reimaja-reimaja deisa tanah meirah agar beirkualiitas. 

Dulunya saya kiira, saya yang peirdana mangajak dan meimbeintuk reimaja 

masjiid al-fatiih deisa tanah meirah, teirnyata sudah ada seijak lama pada tahun 

2016, dan iitu saya tahu seidiikiit darii Bapak Suheindrii kareina beiliiau sangat 

meinyeitujuii saat saya meingajukan peimbeintukan reimaja masjiid deisa tanah 

meirah diisiinii. Beiliiau seimpat beirtanya apa tujuan darii reimaja masjiid yang 

diidiiriikan, dan dulu karna saya tiidak tahu, kalau dulunya reimaja masjiid sudah 

ada, saya meinjawab kareina dii masjiid al-fatiih iinii beilum teirbeintuknya 

organiisasii reimaja masjiid pak, dan diisiinii saya iingiin meingeimbangkan dan 

meilatiih adiik-adiik reimaja diisiinii untuk seilalu beirtaqwa keipada Allah SWT dan 

bapak suheindrii meinyanggah seidiikiit atas jawaban saya, beiliiau beirkata keipada 

saya 



 
 

 

“Bapak se ituju akan iidei kamu, bagus deingan niiat meilatiih adiik-adiik yang 

reimaja dan beiranjak reimaja. Dan nantii bapak rapat kan keipada keitua peingurus 

dan peingurus laiinnya, tapii seibeilumnya bapak ceiriitakanlah seidiikiit seijarah 

reimaja masjiid diisiinii, agar nantii pas kamu dii tanya sama adiik-adiik tiidak payah 

meinjawab. Seibeilum kamu sudah ada reimaja masjiid, darii seibeilum masjiid iinii 

diifungsiikan meinjadii masjiid, dulunya mushola mutmaiinatul fatiih sudah ada, 

reimaja masjiid dulu teirmasuk aktiif dan kompak, tapii iitu beirjalan seilama 

seitahun kareina adiik-adiik iitu meilanjutkan skriipsii dan ada juga yang ujiian, dan 

diigantiikan sama adiik-adiiknya yang laiin dan dii angkat peingurus barunya. Tapii 

hanya beirtahan 3 bulan, maklumii aja ya kan masiih reimaja-reimaja, iitu ceiriita 

seidiikiit darii bapak, agar kamu tiidak payah jiika ada yang beirtanya, seimoga 

reimaja masjiid iinii teirus beirkeimbang darii tahun keitahun ya nak iizhar, 

keimbangkanlah oleih kaliian reimaja masjiid yang seikarang. Nantii hasiil rapat 

bapak kasii tahu kamu”. 

P : Bagaiimana Peilaksanaan Keigiiatan Reimaja Masjiid Al-Fatiih iinii?... 

N : Alhamduliillah nya lancar darii awal diibeintuk  hiingga puasa keimariin bulan 

mareit dan apriil, tapii akhiir-akhiir iinii habiis ramadhan iinii lah satu-satu reimaja 

ada yang tiidak mau datang,ada juga yang piindah rumah, kadang teimannya 

tiidak datang, nah teiman yang iinii pula iikut-iikutan. Kalau peirkumpulan kamii 

ada seitiiap harii ahad malam seiniin. Yang datang biisa diihiitung siih 10 orang 

yang datang, seidangkan anggota reimaja masjiid al-fatiih iinii sudah 30, seijak 

teirdaftar diibeintuknya seikarang sudah banyak yang piindah, mungkiin iitu tiidak 

teitap ya tiinggal dii prummahan ini. 

P : Apa saja faktor peinghambatan dan peindorong teirlaksananya reimaja masjiid al- 

fatiih?... 

N : Kalau faktor peinghambatnya siih leibiih kei waktu, kadang reimaja yang leibiih 

diiatas meireikalah ya kan, kadang beirtanya mau tiidak ngumpul, meimbahas dan 

sheiriing-sheiriing teintang keigiiatan. Tapii kadang adiik-adiik iitu biilang beisok 

seikolah bang, jadii yang satu waktunya iinii satu lagii waktunya iinii, dan pas harii 

liibur pun yang datang cuman seidiikiit, diiluar peirkiiraan. Diikiira yang datang 



 
 

 

banya eih malah diiluar eikspeitasii. Kalau untuk faktor peindorongnya mungkiin 

reimaja-reimaja iinii seimangat kei masjiid, cuman kareina kawannya satu tiidak 

dtang jadii diia pun jadii malas peirgii kei masjiid. 

P : Apa motiivasii dan reincana abang iizhar dalam meingeimbangkan reimaja masjiid 

al-fatiih iinii?... 

N : Kalau motiivasii darii abang seibagaii keitua seindiirii meingiingiinkan ya reimaja 

masjiid iinii peirtama aktiif, seitiidaknya dalam sholat beirjama’ah agar meinjadii 

peineirus atau geineirasii yang akan datang, darii siitulah diidiik dan meinggantiikan 

bapak bapak seiniior atau abang-abang seiniior. Reincana yang diipakaii ya, waktu 

iitu peirnah dii kunjungii JPRMIi  Peikanbaru (Jariingan Peimuda dan Reimaja 

Masjiid Iindoneisiia) organiisasii iitu datang keisiinii meimbeiriikan kamii seitiidaknya 

prokeirlah yang biisa diijalankan untuk dii reimaja masjiid iinii, awal-awalnya 

jalan, tapii seileipas ramadhan keimariinlah beilum ada ngumpul beilum ada kajiian 

tiiap bulan, iitulah kamii biiasanya 2 (dua) kalii peirteimuan. Seimeinjak ramadhan 

dan leibaran keimariin beilum ada keimbalii kajiian seipeirtii biiasanya. Kalau dana 

darii masjiid, seibeinarnya kamii yang baru iinii seipeirtii leibiih keidonatur keitua 

masjiid saja, seimpat kamii meimbuat seibuah prokeir keigiiatan seipeirtii peisantrein 

kiilat dan yang laiin, nah iitu diisuport sama masjiid langsung, ya mungkiin 

priibadii. Ada juga darii kas masjiid. Darii kas reimaja masjiid iitu seindiirii kamii 

tiidak biikiin kareina iitu tadii, orang-orang reimajanya  yang tiidak biisa kamii 

teitapkan tiiap bulannya wajiibkan tiiap bulannya 5 riibu atau beirapa, paliing 

beirjalan seibulannantii seileipas iitu hiilang lagii tiidak diiteintuiin, iitulah yang 

meinjadii pobleim dii reimaja masjiid, kadang adiik-adiik iinii seimangat kadang 

tiidak. 

Seimoga yang diiharapkan teirlaksana deingan aktiif, dan seilalu jadiikan Al-

Qur’an jadii peidoman hiidup. Deingan adanya reimaja masjiid iinii dapat 

meimpeirbaiikii morak yang kurang baiik, dan seilalu kaiitkanlah deingan iiman, dan 

meimpunyaii keiteirampiilan dan keiahliian untuk meimakmurkan masjiid dalam 

beintuk peingeitahuan teintang dakwah, meinajeimein dakwah, keipeimiimpiinan 

maupun keiceirdasan. 



 
 

 

P : Seijak Kapan TPQ Masjiid Al-Fatiih iinii beirdiirii umii dan siiapa saja yang beirpeiran 

dalam TPQ iinii?... 

N : TPQ dan Diidiikan Subuh Masjiid Al-Fatiih iinii sudah ada pada tahun 2021 

siilam, iitu saya baru piindah lagii keipeirumahan iinii, dulunya juga sudah ada tapii 

tiidak teirlalu aktiif, dan dii aktiifkan keimbaliilah tpq magriib meingajii iinii dan 

diidiikan subuh mulaii diilaksanakan juga. Guru berjumlah 4 Orang yang 

beirpeiran iitu saya seilaku guru meingajii, iibuk zam, nak iizhar, iimam masjiid dan 

pak haziizam. Dan diidiikan subuh iitu ada pak romii heindriik,anak iizhar. 

P : Beirapa Jumlah Anak Yang Meingiikutii TPQ Magriib Meingajii dan Diidiikan 

Subuh iinii?... 

N : Kalau untuk anak-anak yang meingiikutii magriib meingajii lumayan banyak, soal 

nya seitiiap guru iitu ada  8 atau 10 anak darii masiing-masiing gurunya kurang 

leibiih darii 50 anak yang meingiikutii magriib meingajii, kalau seidangkan Diidiikan 

subuh iinii tiidak teirlalu banyak paliing banyak iitu 20 anak, dan paliing seidiikiitnya 

iitu 16 atau 18 anak yang meingiikutii diidiikan subuh. 

P : Apakah ada hambatan dalam peilaksanaan TPQ Magriib Meingajii dan diidiikan 

subuh seirta apa Visi, Misi serta Motiivasii guru meingajii untuk anak-anak yang 

meingiikutii TPQ dan Diidiikan Subuh ini?... 

N : Kalau untuk hambatan dii tpq magriib meingajii alhamduliillah tiidak ada, kareina 

anak-anak sudah dii atur seisuaii juz beirapa diia. Kalau untuk diidiikan subuh ada, 

payahnya anak-anak dii ajak untuk diidiikan subuh, malas nya anak-anak iinii 

untuk bangun pagii, jadii tiidak teirlalu maksiimal yang datang seipeirtii magriib 

meingajii. Kalau visi dan Misi TPQ Al-Fatih itu ”Terwujudnya generasi muslim 

yang Qur’ani yang mampu membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan 

mujawwad serta ber-akhlak Qur’an”, sedang Misinya itu “Menanamkan dasar-

dasar dan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan. Mendidik santri untuk 

membaca Al-Qur’an dengan mujawwad dan menulis Al-Qur’an dengan baik 

dan benar membentuk pribadi muslim sejak dini dengan penekanan akhlaqul 

karimah. Kalau untuk motiivasii darii saya seilaku guru rajiin-rajiin dalam 



 
 

 

meimbeintuk akhlak yang baiik dan jadiilah  anak-anak geineirasii muda mudii 

yang beirpeigang teiguh dalam keiiislaman dii eira zaman seikarang. 

P : Bagaimana dengan dana operasionalnya, itu didapat dari mana umi?... 

N : Kalau untuk dananya TPQ Al-Fatih ini alhamdulillahnya ada hambaallah 

sebagai donatur bulanannya, beliau tidak ingin disebut namanya jadi dengan 

jumlah alhamdulillahnya 1.000.000 (Satu Juta Rupiah), kalau untuk dana 

selebihnya itu dari SPP santri 300.000 (Tiga Ratus Ribu Rupiah). Kalau untuk 

pengeluaran kafalan guru 4 orang itu 2.400.000 (Dua Juta  Empat Ratu Ribu 

Rupiah), dan serta Perangkat pengajaran itu 600.000 (enam ratus ribu rupiah). 

P : Apa saja yang dilakukan sebelum perayaan PHBI di Masjid Al-Fatih?... 

N : Seibeilum Meinyeileinggarakan seitiiap keigiiatan PHBIi peingurus meimbeintuk 

keipaniitiiaan keigiiatan teirleibiih dahulu. Barulah nantii darii keipaniitiiaan iiniilah 

nantiinya diireincanakan meirancang dalam meimpeirsiiapkan susunan acaranya, 

seirta Anggaran dana yang sudah diiseipakatii. Diisiinii majeiliis ta’li im dan reimaja 

masjiid juga iikut seirta dalam keigiiatan PHBIi iinii, kalau majeiliis ta’liim leibiih 

meimbantu seipeirtii masak-masak dan meingeilola anggaran seidangkan reimaja 

masjiid leibiih meimbantu meingiisii MC dan peimbagiian makanan dan miinuman. 

Dalam meimbuat keigiiatan-keigiiatan PHBIi iinii paniitiia-paniitiia peinyeileinggara 

leibiih dulu meimbeiriikan iinformasii peimbeiriitahuan keipada jama’ah dan 

masyarakat seikiitar peirumahan griiya tiika dan prumahan bukiit mutiiara Ii. 

Peinyeibaran iinformasii meilaluii surat undangan yang sudah diipriin dan fotocopy 

dan spanduk, sosiial meidiia grup (WhatsApp). Kalau seitiiap tahunnya Majeiliis 

ta’liim seilalu ada keigiiatan Peiriingatan harii beisar iislam (PHBIi), keigiiatan iinii 

sangat peintiing bagii umat iislam dan meinanamkan niilaii-niilaii keiagamaan iislam. 

Diisiinii kamii meimbantu masjiid dalam meimpeirsiiapkan bagiian komsumsiinya 

dan kamii yang meingatur peingeiluaran dan dii bagiian komsumsi. Kalau Kamii 

seitiiap dalam meimbuat keigiiatan Peiriingatan Harii Beisar Iislam iinii yang 

diilaksanakan udah kiita keitahuii. Meinjalankan keigiiatan Peiriingatan Harii Beisar 



 
 

 

Iislam (PHBIi) seitiiap tahunnya beirsama deingan Majeiliis Ta’liim dan Masyarakat 

seikiitar, deingan tujuan supayaumat iislam dan jama’ah masji id meingiingat 

keimbalii peiriistiiwa beisar iislam. 



 
 

 

LAMPIRAN II 

Dokumentasi Wawancara dan Kegiatan Masjid Al-Fatih : 

Wawancara dan Foto bersama Ketua 

Pengurus Masjid Al-Fatih Bapak 

“Romi Junaidi” 

 

 

Wawancara dan Foto bersama Ketua 

Majelis Ta’lim Masjid Al-Fatih Ibuk 

“Yusnida” 

 

Wawancara dan Foto bersama 

Anggota Majelis Ta’lim Masjid 

Al-Fatih Ibuk “Lidiawati” 

 

Wawancara dan Foto bersama 

Anggota Majelis Ta’lim Masjid 

Al-Fatih Ibuk “Desmawarni” 

 



 
 

 

Wawancara dan Foto bersama 

Anggota Majelis Ta’lim Masjid 

Al-Fatih Ibuk “Jusmiati” 

 

Wawancara dan Foto bersama 

Anggota Majelis Ta’lim Masjid 

Al-Fatih Ibuk “Melawati” 

 

Wawancara dan Foto bersama Ketua 
Remaja Masjid Al-Fatih Abang 

“Muhammad Al-Izhar” 

 

Wawancara dan Foto bersama 
Sekretaris Remaja Masjid Al-Fatih 

Kakak “Destry” 

 

 

Wawancara dan Foto bersama 

Guru TPQ Al-Fatih Ustazah 

“Hidayati” 

 



 
 

 

GAMBAR TAMPAK MASJID DAN KEGIATAN DI MASJID AL-FATIH 

 

 

Gambar Teras Masjid Dari Luar 

 

 

Gambar Masjid Dari Dalam 

 

 
Gambar Laporan Keuangan Masjid 

 

 
Gambar Daftar Peserta Qur’ban 

 

 
Gambar Infaq Bakul Ramadhan 

 

 
Gambar Salah Satu Kegiatan Rabana 

Majelis Ta’lim 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Gambar Salah Satu Kegiatan Kajian 

Subuh Bapak
2
 (Kasuba) 

 

 
Gambar Salah Satu Kegiatan Kumpul 

Remaja Masjid 

 

 

 

Gambar Kegiatan Tpq 

Magrib Mengaji 

 

 

 

 

Gambar Kegiatan Idul Adha 

Penyembelihan Hewan Qurban Serta 

Makan Bersama Jama’ah Masjid 



 
 

 

 

 

Gambar Wisuda Tahfidz Juz 30 

Tpq Al-Fatih 

 

Gambar Memperingati 1 Muharram 

1445 H 
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